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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara yang memiliki

banyak pulau dengan berbagai macam kebudayaan, agama, suku yang

berbeda-beda, dan kekayaan alam. Berbapai kekayaan alam vang bervanmatif

tersebut memiliki potensi dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan
nasional salah sstunya melalul pembangunan sektor pariwisata.

Dasar hukum pengembangan pariwisatn yang sesuai dengan prinsip
pengembangan adalah Undang-Undang RI Nomor |0 Tahun 2009 Tentang
Kepariwisataon  (Pasal ©: Pembangunan kepariwisataan —dilakukan
berdasarkan asas sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 yang diwujudkan
melatui  pelaksanaon  rencana pembanpunan kepariwisataan dengan
memperhatikan keanekaragaman, keunikan, dan kekhasan budaya dan alam,
sertn kebutuhan manusia untuk berwisata).

Menurut Mathieson & Wall dalam Pitana dan Gyatri (2005), bahwa
pariwisata adalah keglatan perpindahan orang untuk sementara waktu ke
destinas diluar tempat tinggal dan tempat bekerjanya dan melaksanakan
kegiotan selama di destinasi dan juga penyiapan-penyiopan fasilites untuk
memenuhi kebutuhan mereka.

[ Sulawesi Selatan panwisata merupakan penghasil devisi ke-3
setelah mineral & pangan. Terdapat 12 DTW (Daerah Tujuan Wisata) salah
satu diantaranya adalah Maline. Maline yang dikenal sebagai salah satu

dacrah tojuan wisata favorit di Sulawesi Selatan, diharapkan mampu



memberikan peningkatan pelayanan di bidang jasa bagi para wisatawan.

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gowa pada tahun 2019
Menlis data jumlah wisatawan baik domestik maupun mancanegara yang
berkunjung ke Malino: Hasilnya sebanyak 117.353 orang dengan jumlzh
wisatawan mancanegara 1336 ommng dan wisatawan nusantara [16.017
orang. Jumlah wisastowan mancanegara yang berkunjung ke Malino masih
relatif kecil bila dibandingkan dengan jumlah wisatawan nusantara. Hal ini
terjadi salah satunya korena objek wisata di Malino tidak sepopuler objek
wisata di Daerah lain dikalangan wisatawan mancanegara. Faktor fnin vang
dapat mempengaruhi adalah tingkat hunian resort. Berbicara tentang kualitas
pelayanan wisatawan, maka perlu adanya tempat penginapan bagi wisatawan
agar mereka nyaman. Sehingga tingkat hunian resort sangat berperan dalam
peningkatan pendapatan di sektor pariwisata.

Resort menupakon hunian yang dibangun di tempat-tempat wisata,
tujuan pembangunan resort adalah sebagai fasilitas akomodasi dari soatu
aktivitas wisata. secara umum fasilitas yang di sediakan pada resort terdin
dari 2 kategon utama, yaitu:

I. Fasilitas Umum, vaitu penyediaan kebutuhon umum seperti akomodasi,
pelayanan, hiburan, relaksasi.

2. Fasilitas Tambahan, memanfaatkan kekayaan alam yang ada pada tapak
dan sekitarmnya untuk kegiatan rekreasi yang lehih spesifik dan dapat
menggambarkan kealamian resort. Contohnya: memanfaatkan kondisi

fisik tapak di Malino. vaitu terpadat pohon pinus yang bisa dimanfaatkan

B}



untuk memberikan suasana seperti di taman.

Untuk menarik Wisatawan Mancanegara dibutuhkan resort dengan
meningkatkan fasilitas pelayanan hunian yang telah terbangun sehingga
Maline memberikon daya tarik bagl wisatywan mancanegars maupun
wisalawan nusantara.

Diketahui bahwa arsitektur tradisional adalah buah karya manusia yang
saral nkan konsepsi budava dan filosofinva. Sedangkan konsep-konsep
arsitektur modemn lebih mengutamakan fungsionalitas, kesederhanaan yang
cenderung simpel atau ringkas. Kini konsep arsitektur bergerak secara
perfaban berubah sesual kondisi zaman, demikian pula dengan keberadaan
karya arsitektur yang juga berubah.

Kondisi ini dapat ditemui hampir di setiap kota-kota besar di Indonesia
yang banyak sekali bermunculan rumah atoupun bangunan yang masih
mengatasnamakan bangunan bertemakan arsitektur tradisional namun telah
dipadupadankan dengan konsep-konsep arsitektur modern. Dengan kata lain,
banyak dijumpai adanya langgam arsitektur baro hasil perpaduan antara
tradisional Indonesia yang berfilosofi dan hierarki tertentu di dalam setiap
detnil rancangannya berternu dengan kebebasan arsitektur modern yang
terkadang jauh dari konsep maupun filosofinya,

Dari beberapa permasalahan tersebut diatas maka penulis berinisiatif
untuk mengambil judul “Perancangan Resort Dengan Pendekatan Arsitektur
Tradisional Modem Di Malino Kabupaten Gowa™ vang diharapkan memberi

pelayanan dalam pemenuhan segala bidang, baik di bidang akomopdasi



matpun wisata,

. Rumusan Masalah

Proses mendesain scbuah resort dengan pendekatan arsitektur
tradisional modern harus  memperhatikan  siapa  pengouna. opa yang
dibutubkan dan apa yang diinginkan, dalam hal ini masyarakal setempat,
wisatuwan dalam negeri maupun luar negen sebagai pelaku kegistan di mang
lingkup resort.

Dalam merencanakan desain resort di Malino dengan pendekatan
arsitektur tradisional modern, adapun masalah yang aksn diangkat dari
penjelasan diatas ialah:

. MNon-Arsitektural
4. Bagaimana karaktenstik pengguna pada resort di Maling?
2. Arsitektural
4. Bagaimana membuat dan merencanakan resort di Malino dengan
pendekatan arsitektur tradisional modem vang dapat menunjang
aktifitas pengguna bangunan?
b, Bagaimana mendesain dan menentukan kebutuhan ruang, besaran
ruang,. hubungan rang dan sirkulasi ruang sesuai jenis kegiatan?
<. Bagaimana mendesain resort di Malino yang dapat membenkan
inovasi baru dari segi penggunasn material untuk mewujudkan
konsep arsitektur tradisional modern?
d. Bagaimana mendesain serts menata lokasi site yang sesuai dengan

standar sehingga dapat menjawab permasalahan site yang berada di



C. Tujuan

f

Malina?

Bagaimana mendesain dan merencanakan bentuk bangunan resort di
Maline Dengan pendekatan arsitektur tradisional modern?
Bagaimana mendesain dan merencanakan struktur bangunan dengan

lokasi site yang berada di Malino?

Non-Arsitektural

Mengidentifikasi karakteristik pengpuna pada resort di Malino

Arsitektural

Membuat dan merencanskan resort di Malino dengan pendekatan
arsitektur tradisional Modem agar dapat menunjang  aktifitas
pengguna bangunan.

Menenfukan kebutuhan ruang, besaran ruang, heburgan raang, dan
sirkulasi mang sesuai jenis kegiatan.

Penggunsan material yang ramah lingkungan sehingga menampilkan
kesan tradisional modemn pada bangunan.

Mensta lokasi site yang sesusi dengan standar sehingga dopat
menjawab permasalahsn site vang berada di Malino.

Membuat dan merencanakan bentuk bangunan resort di Malino
dengan pendekatan arsitektur tradisional modemn.

Membuat dan merencanakan struktur bangunan dengan lokasi site

yang berada di Malino.



D. Sasaran

Tersusunmya usulan langkah-langkah pokok proses (dasar) desain

resort di Malino dengan pendekatan arsitektur tradisional modern 1alah untuk

ditingkatkan fosilitas pelayanan pada bangunan hunian vang ada di Malino,

diberikan mnovasi baru dalam pemilihan material pada bangunan resort sertn

diperbaiki fasilitas peloyanan.

E. Metode dan Sistematika Pembahasan

1. Metode Pembahasan

Metode pembahasan yang digunakan dilakukan mulai dan masalah yang

bersifat umum hingpa ke masalah yang bersifat khusus, yang berdasarkan:

il

Metode Desknptif

Metode ini merupakan tahapan awal yang menjelaskan mengenai
data dan mformasi yang memiliki kaitan dengan latar belakang,
permasalahan, tujuan dan sasaran pembahasan topik.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data di lakukan dengan peninjausn lokasi secam
langsung dengan metode wawancara terhadap masyarakat setempat,
serta memotret secara langsung situasi dan kondisi lingkungan
Malino untuk memeroleh datn vang falid.

Studi Banding

Studi Banding vang dilakukan adalah menampilkan bangunan-

bangunan resorl yang berkonsep sejenis untuk dijadikan acuan dan



perbandingan

d.  Analisis
Analisis perancangan resort di Malino dengan pendekatan arsitektur
tradisional modern terhadap sejenis untuk mengetahui fasilitas dan
suasana yang dibangun sejenis ifu.

e, Sintesis

Hasil dan setiap analisis disusun dalam kerangka yang lerarah dan
terpadu secara kompleks sehingga  diperoleh metode dan acuan
perancangan yang sistematis.

2. Sistematika Fembahasan

Sistematika pembahasan pada acuan perancangan dengan judul yaitu

“perancangan resort di Malino dengan pendekatan arsitektur tradisional

modern” ialah sebagai benkut:

BAB1 : Mempakan bab pendabuluan vang akan
mengungkapkan latar belakang. rumusan masalah,
metode dan sistematika pembahasan pugasan sebuah
gagasan “perancangan resorl dengan pendekatan
arsitektur tradisional modem di Malino kabupaten
Gowa"

BAB 11 : Tinjousn Umum . Berisi tinjauvan umum techadap
resort, berisikan tentang data fsik lokasi site,
pengertian judul, pengertian resort, klasifikasi resort,

letak dan fasilitas resort menurul lokasi, pengertian



BAB 111

resort, kriteria umum resort, definisi resort di Malino,
prinsip-prinsip dalam perancangan resort. fasilitas
dalam resort, studi kasusbanding terhadap proyek-
provek sejenis
: Tinjauan Khusus tentang kondisi fisik dan nonfisik
Malino,  faktor-faktor veng  mempengaruhi
perencaangan, kebijakan pengembangan, potensi
serta faktor-faktor pendukung perencana
: Pada Bab ini menjeleskan mengenai pendekatan
actan perancangan terhadap perancangan resort di
Malino dengan pendekatan arsitektur tradisional
modern, lokasi, pendekatan terhadap tapak/site,
pendekatan besaran reang, sampai pada pendekatan
dan pengembangan acuan konsep utilitas bangunan.
Bab ini  menjeloskan  mengensi scuan
pengembangan tapak, scuan perancangan tapak
dengan pendckatan Tradisional Modern, konsep
besaran ruang, acuan perancangan naang Mikro,
pembahasan  tersebut  sampai  pada  acuan
perancangan  struktur  bangunan  dan  scuan
perancangan utilitas bangunan, hal tersebut untuk
memberikan solusi vang terbaik untuk sebuah

bangunan.



BAB VI

¢ Merupakan kesimpulan daripada penjelasan vang
sudah di uraikan, kesimpulan tersebut terbagi menjadi
dua bagian, waitu kesimpulan umum terhadap
perancangan resort di Malino dengan pendekatan

arsitektur tradisional modern dan kesimpulan khusus.



BAEII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan pariwlsata

Fengertian Pariwlsata

Menurut Undang - Undang BRI nomor 10 tahun 2009 tentang
keparmwisataan dijelaskan bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjung
tempat tertenta untuk (juan rekreasi. pengembangon pribadi, atau
mempelajari keunikan daya tarik wisata vang dikunjungi dalam wakiu
sementarn.

Ada beberapa pakar dan ahli pariwisata serta organisasi pariwisatn
yang memberikan batasan atau pengertian dan pariwisata, berikut ini ada
beberapa pengertion menurut ahli yang mengemukakan definisi dar
pariwisata yaitu:

a. Menurut Kodhyat (1998) pariwisata adalah perjalanan dan suastu
tempat ketempat lain, bersifat sementara. dilakukan perorangan atau
kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atan keserasian dan
kebahagian dengan lingkungan dalam dimensi sosial, budaya, alam
dan ilmu.

b. Menurut Melntos (1980) parwisatn adalah gabungan kegistan,
pelayvanan, dan industri yang memberikan pengalaman perjalanan,
seperti transportasi, akomodasi, makanan dan minuman, pertokoan.
fasilitas kegiatan hiburan, dan pelayanan lainnya yang tersedia bag

individu atau kelompok yang melokukan.



c. Sedangkan meenumut World Tourism  Organization (Organisasi
Pariwisata Dunia), parwistn sdalab  kegistan manusia  vang
melskukan perjalanan ke dan tinggal di daerah tojuan di fwar
lingkungan keschanannya.

Dan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pariwisata merupakan kegiatan yang dilokukan orang stau kelompok
dengan melakukan perjalanon vang berpindah dari tempat tmggal ke
tempat lain dan tinggal dalam kurun waktu vang tidak lams dengan tujuan
wisata.

1, Tujuan Keglatan Parlwisata

. Untuk kebuthan rekreasi (berlibur)

Sebagian kegiatan wisata dilakukan pada waktu sengmang yang
memiliki manfaat bagi kesehatan jiwa. pengetahuan, dan lain-lain.

b, Untuk kebutuhan usaha atau bisnis
Perjalanan wisata yvang dilakukan dalam rangks perjalan dinas atau
perjalanan bisnis bersama seseorang,

3. Pengelompokan Jenls Wisata

a. Wisata Cagar Alam (Ecotourism).

Merupakan wisata yang banyak dikaitkan dengan kegemaran akan
keindohan alam. Kesegaran hawa di pegunungan. keajaiban hidup
binatang (margasatwa) yang langka. serta tumbub-tumbuhan vang
jarang terdapat di tempat-tempat Jaim



. Wisata pantai (Marine tourism).
Merupakan kegiatan wisata yang ditunjang oleh sarana dan prasarana
untuk berenang, memancing, menyelam, dan olahraga air lamnya,

termasuk sarana dan prasarana akomodasi, makan dan minum.

. Wisata Buru,

Merupakan wisatn vang ditakukan di negeri-negeri vang memang
memiliki doersh atou huton tempat berburu yang dibenarkon oleh
pemerintah dan digalakkan oleh berbagai agen atau biro perjalanan.
Wisatn Etnik (Emik tourism).

Merupakan perjalanan untuk mengamati perwujudan kebudayaan dan
gava hidup masvarakat vang dianggap menarik.

. Wisata Olahraga.

Wisata i memadukan kegiatan olahraga dengan kegiatan wisata.
Kegiatan dalam wisata ini dapat berupa kegiatzin olahmgn aktif yang
menghoruskan wisatawan melakukan gerak olah twbuh secara
langsung. Kegiatan lainnya dapat berupa kegiatan olahraga pasif:
Dimana wisatawan tidak melakukan gerak olah tubuh, melankan
hanya menjadi penikmat dan pecinta olahragn saja.

Wisata Kuliner.

Motivasi dalam jenis wisata ini tidak semata-mata hanya untuk
mengenyangkan dan memanjakan perut dengan aneka ragam masakan
khas dari daerah tujuan wisata, melainkan pengalaman vang menarik

Juga menjadi motivasinya. Pengalaman makan dan memasak dan



ancka ragam mokanan khas tiap daerah membuat pengalaman yang
didapat menjadi lebih istimewa.

. Wisata Religius,

Wisata ini dilakukan untuk kegiatan vang bersifat religi, keagamaan,
dan ketuhanan.

. Wisata Agro.

Wisata i memnnfastkan usahna agro sebagai objek wisaln dengan
fujuan untuk memperuas pengetahuan, pengalamaon, dan rekreasi.
Dimana uszha agro yang bissa dimanfaatkan bisa berupa vsaha di
bidang pertanian, peternakan, perkebunan, perbutanan, maupun
perikanan.

Wisata Gua.

Wisata gua merupakan kegistan melakukan eksplorasi ke dalam gua
dan menikmati pemandangan yang ada di dalam gua.

Wisata Belanja.

Wisata inl menjadikan belanja sebagai daya tark utamanya.

Wisata Ekologi.

Jenis wisata ini merupakan bentuk wisats yang menarik wisatawan
untuk peduli kepada ekologi alam dan sosial.

Wisata Budayn.

Peninggalan sejarah kepurbakalaan dan monumen, wisata ini
termasuk golongan budaya. monumen nasional, gedung bersejarah,

kota, dess, bangunan-bangunan keagamaan, serta tempal-tempat



bersejarah lainnya,

B. Tinjauan pariwisata di Malino

Mallne sebagal salah satu Daerah Tujuan Wisata (DTW) Saluwesl

Selatan

Malino sebagm salah satu Daerah Tujuan Wisata (DTW) Sulawesi
Selutan. yang terletak = 80 km dan kota Makassar tepatnya di Kecamatan
Tinggimoncong. Kabupaten Gown merupakan salah safu kawason wisata
alam favorit bagi wisatawan. Doerah yong bernda di ketinggain 1600 m
Diatas Permukaan Laut {DPL) ini memiliki berbagai macam objek wisata
alam unggulan seperti wisata kebun teh yang terhampar luas di Desa
Pattapang, beberapa air terjun. lembah biru, hutan pinus, kebun bunga.
tanaman holtikultra dan lainnya,

Dalam hngkup Provinsi Sulawesi Selatan maupun pengembangan
dari daerah tujuan wisata, diperlukan suatu konsep yang mengutamakan
potensi geografisnya sebagai pintu gerbang menuju ke Malino. Dasar
pertimbangannya adalah sebagai benkut:

& Wisatawan mancanegara vang akan berkunjung ke Malino pada
umumnya masuk melalui Kota Makassar sebagai pintu gerbang
utama Provinsi Sulawesi Selatan.

b. Letak peografis Malino sangat tepat untuk mewadahi peristirzhatan
bagi yang sedang melakukan perjalanan jauh sebagai pelengkap
dalam kegiatan perjalanan wisata dalam upaya menambah daya tank

suatu jalur wisata,



1, Potensl Wisata di Malino
Malino yang dikenal sebagai salah satu daerah tujuan wisata (DTW)
faverit di Sulawesi Selatan, diharapkan mampu memberikan peningkatan
pelayanan di bidomg jusa bogi para wisatawan. Seinng dengan
melonjaknya  kunjungan  wisatawan  yang  berkunjung membuoat
perkembangan pariwisata khususnya yang bergerak di jasa resort semakin
di perhitungkan untuk direncanakan demi memenohi  kebutuhan
wisatawan yang hendok menghabiskan wakiu untuk berlibur. Beberapa
objek wisata vang ada di Malino adnlsh sebagai benikut:
& Ohjek Wisata Alam
Malino yang juga dikenal sebagai kota bunga ini merupakan
daerah yang mempunyai banyak objek tempat wisata di Malino yang
dapat kita kunjungi dan eksplor keindahannya,
Benkut objek wisata alam yang ada di Malino:
1} Malino Highland
Malino kerap dianggap daerah "Puncak"-nya dari Sulawesi
Selatan karena topologinya menyerupai daerah Puncak di Bogor.
Salah satunya adalah di kawassn wisata kebun teh Malino
Highland. Di cap sebagai kawasan megah dengan lahan hampir
200 hektar di Kelurahan Malino, wisata di Malino satu ini, juga
mempunyai beberapa satwa langka yang menghuninya. Paparan
kebun bunga nan cantik dan menawan juga tersaji di Malino

Highland.



Gambar 2.1 : Maline Highland
Sumber : anckatempatwisata.com, diakses Februari 2022

Untuk mencapai objek wisata di Malino satu ini. Tokasi ini
dapat ditempuh dengan jarak kurang lebih 80 km selama 2,5 jam
perjalanan dari Kota Makassar baik menggunakan kendaraan
roda empat magpun roda dua.

2} Hutan Pinus Malino

Sebagai daerah dengan wisata alom vang kayn, Malino tentu

memiliki Hutan Pinus yang menjach saloh satu rekomendasi

ketika liburan ke Kabupaten Gowa.

(Gambar 2.2 : Hutan Pinus Malino
Sumber : tibunnews.com. diakses Februari 2022



3} Aar Terjun Takapala

4

Air Terjun Takapala vang tedetak di kaki Gunung
Bawakaraeng. Air terjun setinggi 109 meter ini memiliki debit air
cukup deras, sehingga membentuk sebuah kolam vang dupat

digunakan pengunjung untuk bermaim air.

Gombar 2.3 : Air Terjun Takapala
Sumber : mbunnews.com. diakses Febman 2022

Lembah Biru

Berwisata ke tempat sejuk, pemandian air panas menjadi
salah satu tujuannya. Di Malino, ada Lembah Birn yang
merupakan tempat pemandian alami yang aimya berassal dan
pegunungan. Tak hanya kolam pemandian saja, serunya Lembah
Biru dikelilingi pepohonan hijau yang menedubkan dan

membernkan suasana asri.



Gambar 2.4 : Lembah Biru
Sumber ; tribunnews.com. diakses Februan 2022

5) Lembah Ramma

Gunung Bawakaraeng menjadi salah satu gunung yang
disenangi pendaki dari dalam dan luar Sulawesi. Di sekitarnya
terdapat tempat wisata menarik, seperti Lembah Ramma. Tempat
i merupakan jalur pendakian vang bissa dijadikan sebapai
tempat camp setelah mendaks, atau sekadar mentkmati
pemandangan alam tanpa haru melakukan pendakian.

Lembah Ramma memiliki hamparan padang rumput vang
fuas, dan dikelilingi pegunungan, sehingea tempat ini bersuhu
dingin. Jalur menuju ke sini pun terbilang mudah dan ramah bagi
pendaki pemula. Mulai dari perkebunan sayur milik warga
setempat, butan dengan pohon rendah, hingga alang-alung akan

menemani sampai ke Lembah Ramma.



Gambar 2.5 : Lembah Ramma
Sumber ; tribunnews.com, diakses Februar 2022

6} Danau Tanralili
Selain Lembah Ramma. ada juga Danau Tanralili yang
menjadi salah satu primadona wisata di kaki Gunung
Bawakaraeng. Danaw ini terbentuk akibat longsoran dan Gunung
Bawakaraeng yang akhimya berubah menjadi danav cantik
kerena dikelilingi pegunungan: yang sangat cantik. Danou
Tanmalili jugs merupakan saleh satu jalur pendakisn menuju

Bawakaraeng.

Gambar 2.6 : Danau Tanralili
Sumber : khalifah-wisata.com. diakses Februan 2022



7} Gunung Bawakarseng

Gunung Bawakaraeng adaloh pgumung veng terletak di
kampung Lembanna. Masuk dalam kawasan wisata puncak
Malino, Ksbupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Dopat ditempuh
sekira tiga jam perjalanan dan Makassar dengan berkendaraan
daorat ke arah selatan,

Bawakarseng. secara bahasa, berarti mulut tuhan. Diambil
dari bahasa Makassar: bawa artinya mulut; karaeng artinya tuhan,
Siapa yang memberikan nama dan apa tatar belakangnya, penulis
tidak mendapatkan data tentang itu. Yang jelas, gunung
Bawakaraeng bukanlah mutut tuhan dalam arti yang sebenarnyva.

Bawakaraeng terdiri dan bukit-bukit vang berjejer megah.
Bukit tertinggi memiliki tnggi sekira 2.700 meter di atas
permukzmn laot. Untuk mendakinya sampai ke puncak, kita haros
menyusun dua bukit dan 10 pos jalur pendakian. Pepohonan lebat
beragam jenis, kabut tipis, sungai kecil, dan pelbagai keindahan
alam lainnya akan menghiasi setiap jalur pendakion dar pos ke

pos hingga ke puncak.
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Gambar 2.7 : Gunung Bawakaraeng
Sumber : www_pendaki.id, diakses Februari 2022

Setisp hari raya Idul Adhs, banyak warga dun berbagai
dserah menuju ke puncak Bawakaraeng untuk melokukan salat
ldul Adha dan ritual. Mereka datang sehan sebelum har raya dan
bermalam di puncak dengen bekal dan pakaian seadanya.Esok
subuh, merekn pun memulai salat ldul Adha dan ntusl. Mereka
membenkan sesajian-sesajian untuk mencari berkah dan
keselamatan: gula merah untuk mencari manisnya dunia. kelapa
untuk mencan nikmatnya dunia, lilin untuk mencari terangnya
dunia, dan sebagainya.

Lembah Hijau Camp dan Resort

Suka dengan aktivitas camping bernuansa alam? Kamu bisa
berkemah di Lembah Hijau Maline Camp & Resort. Tempat
wisata yang asni dsn memiliki udara sejuk im cocok menjadi
tujuzn untuk refreshing. Tak hanya tempat berkemah saja,
Lembah Hijau Malino jugs menyajikan beragam wahana yang

sery untuk mengisi har libur,



Gambar 2.8 : Lembah Hijau Camp dan Resord
Sumber : anekatempatwisata.com, diakses Februan 2022

b, Objek Wisata Budaya

Obyek wisata im terdapat di beberapa tempal. seperti Goa Jepang dan

Kampung Adat Butta Toa Bulutana.

Berikut objek wisata alam yang ada di Kabupaten Gowa:

1} Gua Jepang

Lokasinya berada pada bagian belakang dari Rumah Balla

Lompoa atau sebelah kanan dari jalan setapak di belakang rumah
Balla Lompoa Bulu Tana. Bunker Jepang terletak pada bagian
belakang romah penduduk dan berada pada tebing dengan arah
hadap mengarah pada jalan pores Maline. Bunker ini pun terlihat
terawat pada bagian dalamnya dan masih lengkap dengan meriam
dengan posisi meriam menghadap kearah poros Malino-
Makassar atau arah baral. Pada bagian dalam bunker terdapat
jalan terowongan dengan kondisi pintu yang menuju bunker

sudah tertutup dengan timbunan dan fasnaman perdu serta

T



tanaman sayur labu oleh penduduk sekitamya, Vegetasi disekitar
bunker banyak ditumbuhi dengan tanaman perdu dataran tinggl.
pohon bambu, pohon pinus dan cengkeh. Bagian depan bunker
adalah jurang vang didasarnya odalah lahan datar luas berupa

areal persawahan dan terdapat aliran sungai besar.

Gambar 2.9 : Gua Jepang
Sumber : anekatempatwisata.com, diakses Februari 2022

2} Butta Toa Bulutana
Pemukiman awal masyarakat Malino adalah Butta Toa atan
‘Tanah Tua’ di Kelurahan Bulutana. Asal mula kata Bulutana dan
bahasa Makassar adalsh “bulu™ yang berarti *bukit” dan “tana™
yang berarti famah (2010, “RPIM-Renstrs  Kelurahan

Bulutana™; 3)



Gambar 2.10 : Butta Toa Bulutana
Sumber : gotravelly.com, diakses Februar 2022

Di Butts Toa inilah masih banyak tersimpan adat istiadat
vang dilestarikan, seperti upacara adat hasil panen atau Saukang,
sistem kekerabatan‘rumpun “Adat Sampulonrua (Adat 2]
permatnan tradisional Lanja, dan dua rumah adat yang berusia
ratusan tahun, Balla Lompoa dan Balla Jambu, Tidak hanya itu,
Butta Toa juga menvimpan mitos atau kepercayaan masyarakat
setempat perthal keberadasn rumah adat yang mereka lestarikan
tersebut, Adat Sampulonrua merupakan sistem kekerabatan yang
dibentuk sebelum tohun 1942 akibat adanya komunitas di
Bulutana. Keberadaan adat tersebut diawali dengan adanya 3
rumah yaitu Balla Lompoa, Balls Jambu, dan Balla Tinggia

(2010, “RPIM-Renstra Kelurahan Bulutana™: 4)

C. Tinjanan Resort
1. Fengertlan Resort

Resort merupakan salah satu kawasan yang didalamnya terdapat

akomodasi dan sarana hiburan sebagai penunjang kegiatan wisata.



Beberapa defenisi resort oleh beberapa sumber yaitu:

a. Menurut Digen Pariwisata ( 1988:13) adalah sustu perubahan tempat
tinggal untuk sesecrang diluar tempat tingpal dengan tujuan antara
lain untuk mendopati keseragaman jiwa dan raga serta hasrat ingin
mengetahui sesuatuy dapat juga dikaitkan dengan vang berkatan
dengan olahraga, keschotan, konvensi, keagamann serta keperluan
psaha lainmyn.

b, Menurut Nyomasn § Pendit (1999) resort adalah sebuah tempat
menginap dimana mempunyai fasilitss khusus untuk kegiatan
bersantai dan berolahraga seperti tenmis, golf. spa. tracking, dan
jogging, bagiae concierge berpengalaman dan mengefahui betul
Imgkungan resor. bila ada tamu yang mau hitch-hiking berkeliling
sambil menikmati keindahan alam sekitar resort ini.

e, Menurut Chuck Y. Gee (1988) resort adalah sebuah kawasan yang
terencana yang tidak hanya sekedar untuk menginap tetapi juga untuk
istirahat dan rekreasi.

d. Menurut A.§ Homnby (1974) resort adalah tempat wisata atau rekreasi
vang sering dikunjungi orang dimana pengunjung datang untuk
alamnya.

Beberapa resort yang dikemukakan para ahli memiliki kesamaan
maksud dan arti bahwa resont merupakan suatu tempat yang memiliki
keindahan alam vang digenakan untuk rekreasi dan di dalamnya terdapat

fasilitas penunjang kegiatan rekreasi tersebut.



1, Faktor Penyebab Timbulnyva Resort

Sesuai dengan tujuan dari keberadaan resort vaitu selain untuk menginap

juga sebagai sarana rekreasi. Menurut Kurniasih (2006) timbulnya resort

disebabkan oleh faktor-faktor berikut:

i,

Kebutuhan manusia akan rekreasi

Manusia pada umumnya cenderung membutuhkan rekreasi untuk
dapat bersantai dan menghilangkan kejenuhan yang diakibatkan oleh
aktivitas mereka

Kesehatan

Gejala-gejala stress dapat timbul akibat pekerjaan yang melelahkan
sehingga dapat mempengaruhi kesehatan tubuh manusia. Untuk
dapat memulihkan kesehatan baik para pekerja maopun para manula
membutuhkan keseguran jiwa don raga yang dapat diperoleh di
tempat berhawa sejuk dan berpemandangan indah yang disertai
dengan akomodasi penginapan sebagal sarana peristirahatan.
Kemgiman menikmati potensi alam

Keberadaan potensi alam vyang indah dan sejuk sangst sulit
didapatkan di doersh perkotaan yang penuh sesak dan polusi udara.
Dengan demikian keinginan masyarakat perkotaan untuk menikmati
potensi #lam menjadi permasalahan, oleh sebab itw  resort
menawarkan pemandangan alam yang indah dan sejuk sehingga
dapta dinikmati oleh pengunjung atsupun pengguna resort tersebut

(Pendit, 1999).



Jadi depat diambil kesimpulan bahwa timbulnya resort dikarenakan

oleh kondisi manusia vang memerlukan hiburan berupa keindahan

potensi alam.

1. Pelaku Keglatan

a. Tamu

Ditinjou dan maksued dan tujuannya, dibedakan menjadi 2 kelompok.

yaitu:

[

Tamu yang menginap
Pengunjung vang datang untuk menggunakan fasilitas resort vang
tersedia dengan harapan mendapat pelayanan akomodasi yang
memuaskan.
Tamu vang tidak menginap Pengunjung yang datung untuk
sementarn {tdak menginap) dimana kunjungunnya ada yang
bersifat formal {mengndakan diskusi, rapal kerja, seminar, dan
lain-lain} dan ada yang bersifat non formal (kunjungan keluarga
dan lain-lain},

Pelayanan tamu yang langsung berhubungan dengan tamu
misalnya dalam kegiatan-kegiatan di front office, restoran. bar,

coffee shop, dan lain-lain,

b: Staf dan Karynwan

Pengelompokan karyawan resort berdasarkan tingkatan :

L

Tingkatan eksekutif. terdin dan :

a) Direktur Utama (General Manager)



b
c)
d)

e}

z)

h)
i)

1

Manajer resort (Resident Manager)

Sekretaris

Manajer Divisi Unit Kamar (Room Division Manager)
Manajer Makanan dan Minuman (Food and Beverage
Manager}

Manajer Akunting { Accountant Manager)

Manajer Penjualan dan Pemasaran{Sales amd Marketing
Manager)

Chief Engineering (CE)

Manajer Personalia (Personnel Manager)

Tingkatan eksekutif, terdiri dari :

2. Tingkatan staff eksekutif, terdin dari ;

a)
b)

c}

Kepala Cutlet (Out Let Heads)
Manager Restoran (Restaurant Manager)

Manajer Bar (Bar Manager)

3. Tingkatan pembantu staff (level supervisor). terdin dan :

a)

b)

Supervisor Dutlet
Kepala Bagian Makanan don Mimmuman (Food & Beverage

Captain)

4. Karakteristlk Resort

Terdapat karakter khusus yang dimiliki oleh jenis resort yang

membedakan dengan jenis fasilitas  penginapan lainnya. Menurut

Kumiasih (2006) karakter resort terdin dar:



Lokasi

Umumnrya berlokasi di tempat-tempat  berpemandangan  indah,
pegunungan, tepi pantai dan sebagainya, yang tidak dirusak oleh
keramaian kota, lolu lintas wang padat dan bisingserta polusi
perkotaan. Pada Resort, kedekaston dengan atraksi utama dan
berhubungan dengan kegiatan rekreasi merupakan tuntutan utama
pasar dan akon berpengaruh pada harpanya.

Fasilitas

Motivasi pengunjung untuk bersenang-senang dengan mengisi waktu
luang menuntut ketersedianya fasilitas pokok serta fasilitas rekreatif
indoor dan cutdoor.Fasilitas pokok adalah muang tidur sebagai area
privasi.Fasilitas rekreasi outdoor meliputi kolam renang, lapangan
tennis dan penataan lansekap. Fasilitas outdoor juga mengikuti lokasi
objek wisatanya, jika resort terletuk di pantai, fasilitas dapat berupa
permainan olohraga air, atou  sekedar menikmah  sunset dan
sunrise. Apabila resort terletak discbuah kota wisata, fasilitas rekreasi
cutdoor dapat berupa sebuah paket wisata menjelajah kota:
Arsitektur dan Suasana

Wisatawan yang berkunjung ke resort cenderung mencari akomodasi
dengan arsitektur dan suasana yang khusus dan berbeda dengan jenis
penginapan lainnya. Resort memberikan kesempatan bagi tamu-tamu
untuk menjelajahi  perasaan spint dan nuansa lokal dengan

bebas. Wisatawan pengguna resort cenderung memilih suasana yang



nyaman dengan arsitektur yang mendukung tingkat Kenyamanan
dengantidak meninggalkan citra yang bernuansa etnik.

d. Segmen Pasar
Sasaran vong ingin dijangkao adalah wisatawan / pengunjung yang
ingm berlibur, bersenang-senang, mentkmati pemandangan alam,
pantai, gunung dan tempat-tempat lainnya vang memiliki panorama
vang indah.

Klasifikasl Resort

Wisatnwan wang berkunjung ke resort cenderung mencari
akemodasi dengan arsitektur dan suasana khusus, yang berbeda dengan
jenis penginapan lain. Arsitektur dan sussana alami merupakan pilihan
mereka, Wisatuwan pengunjung resort lebih cenderung  memilih
penampilan bangunan dengan tema alami atau tradisional dengan motif
dekorasi infenior yang bersifat etnik dan atso ruang luar dengan sentuhan
etnik. Rancangan bangunan lebih disukai yang mengutamakan
pembentukan suasana khusus danpada efisiensi.

Beragamnya daerah pariwisata yang ada di dunia int mempengaruhi
variasi resort vang ada. Berdasarkan letak dan fasilitasnya, resort dapat
diklasifikasikan sebagai berikut;

a.  Resor Pantai (Beach Resort)
Resort ini terletak di daersh pantai, mengutamakan potensi alam
danlaut sebagai daya tariknya. Pemandangan vang lepas ke arah laut,

keindahan pantai. dan fasilitas olahraga air seringkali dimanfaatkan
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sebagai pertimbangan utama perancangan bangunan. Contoh beach
resort hotel adalah Aman Trang Beach Resort Hotel. Hotel imi di
lengkapi dengan fasilitas restoran yang memungkinkan untuk
sekaligusbersantml batk di dalam maupun dilusrruangan ogar dupat
melakukan rekreasi berenangsambil menikmatipemandangan dan
cuack yang menarik.

. Resor Marna { Maring Resorre)

Resort ini terletak di kawasan Marnina (pelabuhan lout). Oleh karena
terletak di kawasan Marina, rancangan resort ini memanfiatkan
potensi utama kawasan tersebut sebagai kawasan perairan.Biasanya
respon rancangan resort ini diwojudkan dengan melengkapi resort
dengan fasilitas dermaga serta mengutamakan penyediaan fasilitas
vang berhubungan dengan aktivitas olahraga air dan kegiatan vang
berhubungan dengan air. Contoh resort il adalah Mauritiuvs Hotel
vang dilengkapi fasillas beremang an berjemur di tepi perairan
menikmati sinar matahan yang melimpah.

. Resor Gunung { Mouniain Resort)

Resort imi terletak di dserah pegununpan. Pemnandangan daerah
pegunungan  yang indah merupakan kekuatan lokasi  yang
dimanfastkan sebagai ciri roncangan resort iniFasilitas yvang
disediakan lebih ditekankan pada hal-hal yang berkaitan dengan
lingkungan alam dan rekreasi vang bersifat kultural dan natural

seperti mendaki gummg, hiking, dan aktivitas lainnya.Beberapa
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pegunungan  kadang-kadang memliki  kondisi  khusus  yang
merupakan daya tarik wisata di daerah tersebut, misalnya daerah
pegunungan  bersalju, Resor yang dibangun didaerah-daerah
semacam inl dioperasikan dengan waktu menyesunikan dengan
wakiu wisata dilokasi yang bersangkutan. Misalmya, resort dilokasi
ski hanya dibuka pada saat musim dingin dan menyediakon fasilites
olahraga musim dingn vaitu ski.

Resor Bertama ( Themed Resort)

Resort jenis ini dirancang dengan tema tertentu, menawarkan atraksi
yang spesial sebagai daye tariknys. Contoh resort ini adalah
Grosvenor Resort in Walt Disney World Resort Hotel, Lake Buena

Vista Florida,

. Resor sesual kondisi (Condiminium, time share, and residental

development’)

Resort inl mempunyai stralegl pemasaran vang menarik. Sebagian
dar kamar resort ini ditawarkan untuk disewa selama periode waktu
vang telah ditentukan dalam kontrak, biasanyn dalam jangka
pamjang. Tentunya penghitungan biaya sewanva berbeda dengan
biaya sewa harian dari kamar-kamar tersebut.Sistem ini dapat
dilakukan sebapni daya tarik ontuk memfasilitasi serangkaian
kegiatan  yang dapat dilakukan di  resort tersebut.Dalam
operasionalnya, perlu dilakukan perbedaan area dalam fasilitas

publik resort tersebut seperti entrance. lobby, dan elevator, harus



dipisahkan untuk penggunaan residen dan tamu hotel yang biasa.
Resor Mewah (Al-suites Rexart)

Resort jenisini tergolong resort mewah vang semua kamar disewakan
dalam resort tersebut tergolong ke dalam kelas soite. Contohresort ini
adalah Conrad Hotel yang terdetak di pelabuhan New Chelsea,
London. Resort imi memiliki 160 kamar suote dengan beberapa
desain. Dimana tiap kamar memiliki kamar tidur, kamar mandi, mang
tamu yang terpisah, meja kerja eksekutif, TV dan VCR, 3 telepon
dengan 2 jalur untuk faksimli, computer pribadi. penpontrol AC
pribadi. pengunci pengaman alat-alat elektronik.

. Resor untuk melihat-likat { Sighi-soeing Resort)

Resort ini terletak di daerah yang mempunyai potensi khusus atau
lempat-tempal menarik  seperti  pusatl  perbelanjaan, kawasan
bersejarah, tempat hiburan, dan sebagainya. Contoh resort jenis ini
adalah Resort Amanjiwo di Magelang yvang berada di dekat Candi
Borobudur dan memanfaatkan keindahan alsm pedesaan sebagm
daya tariknya.

Berdasarkan periode pemakaiannya, resort dapat dibagi menjadi:

. Winter Resort, merupakan resort yang dibuka hanya pada musim
dingin, biasanya karena potensi wisatanya memang hanya menonjol
di musim dingin, misalnya resort di kawasan-kawasan wisata ski.

. Summer Resort. merupakan resort vang dibuks hanya pada musim

panas saja, biasanya karena potensi wisata di daerah tersebut hanya
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menonjol di musim panas. Conteh resort ini adalah Sharm El Sheikh

resort Hotel yang terletak di tepi pantai. resort ini memanfaatkan

iklim panasz yang beriimpah dengan fasilitas kolam renang fuar

ruangan dan area berjemur sebagai daya tank pengunjung.

€. Year Round resort, meropakan resort vang dibuka sepanjang tahun.

6. Fasliitas Resort

Secarn garis besar, fasilitas resort dibagi menjadi tiga vaitu fasilitas

utama. fasilitas penunjong, dan fasilitas penunjang tambahan.

1. Fasilitas Utama

Secars umum fasilitas yang dapat dijumpail dalam sebuah resont

berstandar yaitu:

a.

Area Parkir

Area parkir berlokasi didepan pintu masuk lobby resort. Area ini
harus mampu menampung kendaraan tamu sesuai kebutuhan Pam
pengunjung vong dateng ke tempat rekreasi pada umumnya
menggunakan beberapa macam jends kendaran wmum maupun
pribadi.

Lobby Resort

Merupakan sebuah area dimana tamu yung dotang akan
melokukan registrasi, sebuah area dimana famu resort satu
bertemu dengan tamu resort lainnya dan dimana tamu melakukan
proses keberangkatan (check-out) dar resort. Lobby resort juga

biasa digunakan seperti area membaca pada umumnya.
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c.

Kamar Resort

Merupakan fasilitss otama untuk penjualan dan penyewnan

kamar. Berbagai tipe kamiar dan berbagai fasilitas yang terdapat di

dalamnya. Jenis-jenis kamar resort, contoh-contoh kamar sesuai

klasifikasinya menurut Agustinus Darsono (201 1:52) sebagni

bertkut:

1)

2}

3)

4)

6)

Trple room: Jenis kamar tamu standar ekonomi yang
dilengkapi dua tempat tidur atau satu tempat Hdur double jenis
queendengan satu tempat tidur tambahan untuk tiga orang
Lanm.

Superior room: Jenis kamar tamu vang cukup mewah
dilengkapi satu double bed jenisqueen atau twiin bed. Tempat
tidur jenis queen bed digunakan dua orang tamu.

Suite room: Jems kamar tampe mewah yang dilenghkapi
beberapa kamar tamu, rusng makan, dapur kecil dan kamar
tidur dengan sehuah king bed.

President suite room: Jenis kamar resort vang terlengkap
fasilitasnya dengan harga yang mahal.

Single roomiJenis kamar tomu standar ekonomi yang
dilenglapi satu tempat tidur untuk satu orang tamu,

Twin moom: Jenis kamar tamu standar ekonomi yang

dilengkapi dua tempat tidur untuk dua orang tamu.
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d. Restoran
Merupakan tempat penjualan makanan atau minunsan.Berbagai
macam jenis restaurant disugukan untuk memenuchi kebetuhan
famm.
e. Meeting Room atau Funetion Room
Meeting room adalah tempat yang disewakan untuk berbagai
macam kebutuhan seperti meeting, ropat. seminor dan Jam
sehagainya. Ruang ini disebut juge sebagai banguet room.
f Entertainment and Sport Area
Merupakan fasilitas yang ditawarkan kepada tamu yang ingin
mendapatkan hiburan (music dan pertunjukan lninnyva) dan
pelatihan({tennis, golf, renang, dan lainnya).
g. Laundry dan Drycleaning
Merupakan fasilitas untuk mencuci, penegringan  dan
penyetrikaan pakaian tamuFasilitas ini merupakan fasilitas 21
penunjang untuk mendapatkan keuntungan tambahan.
7. Persyaratan dan Kriterla Resort
Untuk membangun sebuah resort khususriva harus
memperhatikanpersyaratan dan kriteria bangunan sebagai benkut:
a. Lokasi resort mudah dicapai kendaraan umum/pribadi langsung ke
area resortdan dekat dengan tempat wisata.
b. Resort harus menghindan pencemaran yang diakibatkan gangguan

luar yangberasal dari suara bising, bau tidak enak, debu. asap, dan

it



binatang.

¢. Resort harus memiliki tempat kendaraan tamu.

d. Tersedianya fasilitas olahraga dan rekreasi.

1) Harus mempunyai sarana kolam renang dewasa dan anak-anak.

2) Tersedizmya area permainan anak.

3) Hotel pantai menyediakan fasilitas untuk olahraga air.

4) Hotel gunung menyediakan fasilitas untuk olahraga gunung.

3) Hotel horus menyedinkan satu jenis olah raga dan rekreasi

lainnya.

e, Bongunan resorl memenuhi persvaraton perizinan sesuai dengan

undangundang yang berfaku. Ruang resort memperhatikan anis tamu,

arus karyawan/produksi resort.

. Persvaratan dan Tingkatan Resort

Berdasarkan kutipan dalam Direktorat Jendral Pariwisata, Pos, dan

Telekomunikasi

No-22/LVVI1978  menyatakan  bohwa  reson

berdasarkan tingkatannya dibedakan menjadi:

Tabel 2.1 ; Persyaratan dan Tingkatan Resort

Kelas Resort Fersyaratan Resort

1} Jumlah kamar standar minimal 15 kamar
Bintang Satu {*} 2} Kamar mandi berada di dalam kamar

3} Luas kamar standar minimal 20 m?

1} Jumliah kamar standar minimal 20 kamar
Bintang Dua (**) 2} Kamar mandi berada di dalam kamar

3} Luas kamar standar 22 m*

4} Memiliki kamar suite minimal satu kamar
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5} Luas kamar suite mimimal 44 m*

1} Jumlah kamar standar minimal 30 kamar
2} Kamar mandi berada di dalam kamar
Bintang Tiga (***) |3) Luas kamar standar mimimal 24 m*

4) Memiliki kamar sutte minimal dua kamar

5} Luas kamar suite minimal 48m*

1}y Jumlah kamar standar mommal 50 kamaor

2}y Kamar mandi berada di dalam kamar

Bintang Empat -
(vaim) 3) Luas kamar standar mmimal 24 m?
4) Memiliki kamvar sute minimal tiga kamar
5} Luas kamar suite minimal 48 m*
1}V Jumlah kamar standar monemal 100 knmar
i ] 2} Kamar mandi berada di dalam kamar
Bintang Lima g
3} Luas kamar standar mimimal 26 m?
[44*** J

4) Memiliki kamar suite minimal empat kamar

5} Luas kamar suite mimimal 52 m?

Sumber : Digrafikkan dan Diolah Kembah Dani MENHUB, (1977)
. Tinjanan Tentang Wisata Gunung
1. Pengertinn Wisata Gunung
Wisata adalah kegiotan perjolanan atau sebagian dari kegiatan
tersebut yang dilakukan secara sukarela serfa bersifat sementara untuk
menikmati obvek dan daya tarik wisata,
Wisata Alam pegunungan memiliki pengertian wisata (obyek
wisatu) yang daya tarik utamanya adalah bersumber kepada keindahan
alam, sumber daya alam dan tata lingkungan yang terletak di lingkungon

dataran tinggi.
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1, Jenls-Jenls Wisata Pegunungan

a. Wisata Alam

1,
2z
3

4.

Bekemah

. Mendaki

Panjat Tebing

Menikmati pemandangan

b, Wisata Pendidikan

7

Pengenalan Flora dan Fauna

Pengenalan sejarah kebudayaan

E. Tinjanan Fendekatan Arsitektur Tradlsional Medern

Pengertlan Arsitektur Tradistonal dan Modern

a.  Arsitektur Tradisional

)]

3)

Menurut  Amos  Rapoport  (1960).  Arsitektur  tradisional
memupakan bentukan arsitektur yvang diturunkan dari satu generasi
ke generasi berikutnya, Mempelajari bangunan tradisional berarti
mempelajan tradisi masyarnkat yang lebih dan sekadar tradisi
membangun secara fistk. Masyarakat tradisional tenkat dengan
adat yang menjadi konsesi dalam hidup bersama.

Arsitektur Tradisional ( Traditional Architecture) adalah arsitektur
yang didapal dan dengan cara yang sama dan diberikan secara
turun termurun dengan sedikit / tanpa perubahan sering disebut
arsitektur kedacrahan (Bruce Allsop 1977).

Said (2004} menuliskan babwa Rumah tradisional merupakan
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4)

suatu bangunan dengan struktur, cara pembuatan, bentuk dan
fungsi serta ragam hias yang memilki cin khas tersendin.
diwariskan secara turum — temurun dan dapat digunakan untuk
melakukan kegiatan kehidupan oleh penduduk sekitamya.

Namum menurut pendapat Okki (2016) Amsitektur Tradisional
merupakan bagian kehidupan dori masyarakat yang memiliki
tinggi nilai-nilai keluhuran, tak lepas dan cara ataupun kebiasaan

yang sudah ada terdahulu

. Arsitektur Modern

Secara harafiah, arsitektur modem dapat diartikan sebogai seni dan

ilmu merancang serts membunt konstruksi banpunan yang terbam

atau termutakhir,

Arsitektur modern  juga memiliki beberspa pengertian  lain,

diantzramya :

]

3)

Pengertian sebagai sebuah sesi dolam perkembangan arsitektur
dimana ruang menjadi objek atama untuk diokh.

Hasil pemikiran baru mengenal pandangan hidup yang lebih
manusiawi vang diterapkan pada bangunan.

Totalitas- daya, upava dan Karya dalam bidang arsitektur vg
dihasilkan dari alam pemikiran modem yang dicirikan dengan
sikap mental yang selalu menyisipkan halhal baru, progresif, hebat
dan kontemporer sebagai pengpanti dan tradisi dan segala bentuk

pranatanys,
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4} Asitektur yang ilmiah sekaligus artistik dan estetik, atau arsitektur
vang artistik & estetik yang dapat dipertanggungkan secara ilmiah.
1. Clrl dan Karakteristik Arsltektur Tradislonal Modern
Adapun ciri dan karakteristik Arsitektur Tradisional Modern sebagai
berikut :
a. Menekankan padn aspek estetik; history, desain dan teknologi yvang
sederhana.
b. Bahan sesuai bentuk
¢. Bangunan dapat dilihat bernuansa tradisional, walaupun bangunan itu
merupakan bagian dari mncangan dan teknologi kini,
d. Struktur modem, portal. rigid frame. dinding kolom, pelaksansannya
menggunakan precast,
2. Fungsi dan kebutuhan mang modem.
3. Konsep Terkalt Hunlan Tradisional Modern
Berikut tabel terknit dengan Hunian Tradisional Modern:

Tabel 2.2 : Terkant Humian Tradisional Modemn

N0 | Konsep Tradislonal Deskripsl Konsep
Maodern
Terdapat konsep - konsep simbolik,
Symbaolic vaitu konsep yang berhubungan dengan
| | conceptions alam semesta, sebagai sudut pandang

(GrisuleTheterlen) | dalam melihat dan menuntut proses
pembangunan rumah.

Terdapat beberapa faktor dalam
menjelaskan bentuk remah. Salah

Multiple factor thesis
(Schefold)

L]

satunya merupakan faktor utama,
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Rumah merupakan refresentasi
simbolik dari 3 unsur kosmos, vaitu
Cosmos - symbolism | surga / dunia atas, dunia manusia, dan
(Eliade) dunia bawah. Ketiga simbol kosmos ini
tersimbolkan melalut atap, ruang -
ruang dalam, dan bagian bawah rumah.
Menunjukkan adanva klasifikasi

simbolik vang meliputi bagian vang

Social organisation
4 | Durckheim / Mauss,

suci, tertutup, dan baguan wanita.
Rasess ; Cunningham i e

Konsep dimensi makrokosmos.

Adanya karakteristik yang sangat kuat
Gender - symbolism

( Bourdieu)

afy

vang menunjukkan simbol perbedasn

jenis kelamin (gender),

Sumber: Mentayani dan Tkaputra (2012:72)

Berdasarkan konsep di atas maka saat ni orsitektur Tradisional
Modem dapal disimpulkan sebagai arsitektur yang memiliki sifat ke ke-
lokal-an. Arsitektur Tradisional Modem sdalah desain srsitektur yang
menyeseaikon iklim lokal. menggunnkan teknik dan material lokal,

dipengaruhi aspek sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat setempat.

. Arsitektur Tradisional

a. Latar belakang pandangan hidup mengenai bangunan

Arsitektur tradisional adalah salah satu unsur kebudayasn yang
tumbuh dan berkembang bersama dengan pertumbuhan swatu suku
bangsa . Oleh karena arsitekiur tradisional merupakan salah satu identitas

dari suatu pendukung kebudayaan, sehingga dalam arsitektur tradisional



terkandung secara terpadu aspek ideal, aspek sosial dan aspek material
suatu kebudayaan.

Masvarokat tradisional Bugis Makassar yang berpikiran secar
totalitas, pembuatan rumah tradisional mereka dipengaruhi oleh
pemahaman struktur kosmos mengacu pada alam yang terbag atas tiga
bagian, yaitu olam atas, alamtengah dan alam bewah. Oleh karens itu
rumah tradisional orang Bugis Makassar tersusun dan tiga tingkntan yang
berbentuk segi empat, dibangun mengikuti model kosmos menurut
pandangan hidup mereka. Angpapan mereka bahwa alam raya
(makrokosmos ) tersusun dari tiga tingkatan yaitu: {1} benua atas adalah
tempat dewa-dewa yang dipimpin oleh seorang dewa tertingpi yang
disebut dewata seuwae (dewa tunggal), bersemayam di botting langik
{lengit tertinggi), (2) benua tengah adalah bumi vang dihuni oleh wakil-
wakil dewa terfingm vang mengatur hubungan manusia dengan dewa
tertinggi serta mengawasi jolannya tota tertib kosmos, dan (3) benua
bawah merupakan tempat vang paling dalam dianggap berada di bawah
air. Semua pranata vang berkaitan dengan pembuatan atau pembangunan
rumah harus berdasarkon kosmologis yang diungkapkan dalam bentuk
makna simbolis-filosofis, vang diketahuinya secara turun-temurun dari
generasi ke generasi (Homid, 1978:12).

b. Rumah adat Balle Lompoa
Balla Lompos secara harfinh berarth rumah besar atau rumah

kebesaran yang dilumi oleh raja. Balla Lompoa berada di tengah Kota
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Sungguminasa Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan, tepatnya
di Jalan Sultan Hasanuddin No 48, Lokasi itu merupakan situs budaya
dalam sebuah komplek yang luasnya sekitar tiga hektar.

Balla Lompoa dibangun tahun 1936 setelah diangkatnya Raja Gowa
XXXV 1 Mangimangi Daeng Matutu, Karmeng Bontonompo yang
bergelar Sultan Muhammad Tahir Muhibuddin. Balla lompoa adalah

kediaman raja sekaligus sebegai pusat pemerintahan Kerajaan Gowa.

Gambar 2.11 : Balla lompoa
Sumber : panwisataindonesia.co.id, diakses Febroan 2022

1) Bentuk dan fungsi bangunasn.
{a) Bagian atas (ulu balla, loteng/pammakang)
Atzp rumah atau olu balla, mngkanya berbentuk prisma dan
memakai tutup bubungan yang disebut sambung layang.
Bubungan ity bertingkat lima yong menandakan bahwa
penghuni rumah itu adalah roja ataw bangsawan tinggl
Berbeda dengan sambung layang rumah masyarakat binsa atau
to maradekayang hanya terdiri atas satu atau dua tingkatan.

Pada sudut atas bubungan (onjong) bagian depan dan



belakang, baik pada rumah induk maupun serambi {paladang
atau lego-lego) dihiasai oleh replika tanduk kepala kerbau
sebagai pertanda derajat kebangsawanan pemilik rumah.
(b) Badan rumah (kale balla)

Rumah induk atau badan rumah Balla Lompoa berukuran 60
x 40 meter terdin dan tiga bagian. yaitu bagian depan yang
disebut paddaserang riolo, bagian tengah disebut paddaserang
ritangnga dan di bagizn belakang disebut paddaserang riboko.
Pada umumnya nisng-ruang itu berbentuk persegi empat vang
dibatasi oleh dinding. Setiap dinding memiliki beberapa tiang.
Bagian depan (paddaserang riolo) atau serambi merupakan
bangunan tambahan setelah tangga utama. Ruang itu dijadikan
tempat persinggahan sebelum tamu memasuki ruang lengah.
Ruangan itu sering pula disebut lego-lego ataw paladang yang
terletak pada bagian ki badan rumah.

Pada masa pemenntahan Kerojaan Gowa, tamu yang akan
menghadap raja dipersilahkan duduk sejenak di ruang itu,
sebelum menemii raje. Ruangan itu berukuran kira-kira 4 x
4.5 meter, Pada bagian depannya terdapat tamgga yang
menghubungkan ruangan bawah dan ruang atas. Di samping
kanon dan kiri dibatasi oleh dinding yang dibuat hamya

setengah dinding rumah dan diberi pengaman atau terali
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berjumlah |3 batang. Hal im dimaksudkan agar cahaya dan
udara bebas masuk ke ruangan tersebut.
Bagion tengah (paddaserang ri tangngah) digunakan sebagai
tempat menerima tamu dan sebagai tempat bermusyawarah,
serta upacara-upacara ritual. Pada bagian ini cukup luas, yakni
kurang lebih 18 x 8 meter.
Bagian belakang (Paddaserang riboko). meropakan naang
ketiga vang digunakan sebagal ruang tempat tidur dan tempat
menyimpan barang-barang peninggatan Kerajaan Gowa vang
disebut Gaddong Kalompoang,

{c) Bagian bawah rumah {passiringan)
Pada bagian bawah rumah Balla Lompoa terlihat tiang-tiang
kokoh penyanggs badan rumah. Tiang rumah adat it
berjumlah 78 buah, terbual dari kayu jati vang cukup kuat,
schingga tiang ini belum pemah diganti sejak rumah imi
dibangun. Tiangnya berbentuk segi empat yang disangga oleh
fondasi beton segs empat. Pada rangka vang menopang lantai
rumah terdapat balok yang disusun melintang dan membujur,
kemudian disilangkan pada tiang penyangga dan untuk
menguatkan diberi pasak yang terbual dan besi.

2} Struktur bangunan
Struktur bangunan rumah tradisional Makassar berbeda dengan

rumak suku-suku lainnya di Indonesia, terutama suku bangsa yang
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berdiam di Pulau Jawa. Hal ini disebabkan mumah tradisional

Makassar adalah rumah panggung vang menggunakan tiang

penyangga dan tidak memakai fondasi. Struktur konstruksi ramah

adat Balla Lompoa adalah sebagai bertkut:

{a) Benteng (tiang)
Pada rumah Balla Lompoa, tiang penyangga berjumlah 78
buzh. Tiang tersebut terdir afns tiang penvangga badanrumah
berjumlah 48, tiang penvangga serambi (lego-lego) berjumlah
O buah. dan serambi belakang (dapur) 21 buah. Tiang
penvangga serambi ukurannya lebih kecil dibanding tiang
penvangga badan rumah.

{b) Pallangga (penyangga)
Ada beberapa macam balok vang digunakan pada rangka
rumah Balla Lompoa yaitu pallangga lompo, pallangga caddi,
pattodo, sompong, padongko, dan tappi

(e} Dapara ( lanta)
Lantai mumah Balls Lompoa yang terbuat dan papan kayu
hitam. dipasang membujur sepajang Tuangan rumah
(paddaserang). berukuran panjang 8 meter dan lebar 60
sentimeter.  Setinp ruang  dibatasi oleh  dinding  vang
merupakan penyekat antara tuang tamu, ruang tengah, dan

ruang belakang.
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{d) Rinring (dinding)
Dinding rumah Balla Lompoa terbuat dari papan kayu sebagai
penutup dari badan rumah.
F. Study Literatur dan Study Banding
I. Study Literatur
a. Trple 8 The Riverside Resort
Triple 8 Riverside Resort merupakan resort di bawah naungan
Wahyu Group yang berlokasi di Jalan Raya Lompo No. B8S
Watansoppeng. Sebuah resort yang mengintegrasikan Cottage, Cafe
dan Resto dalam satu area dengan berbagai fasilitas vang menunjang
kenyvamanan pengunjung ke area Triple .
Fasad pada bangunan ini memperlihatkan dengan jelas konsep
arsitektur Tradisional Modem vang diterapkan, viakni penggunaan

atap bubungan “timpaklaja” yang bertingkat-tingkat.

s O 0

Gumbar 2.12 : Triple 8 The Riverside Resort
Sumber : tripleS-riverside-resort. business. site, diakses Februar 2022
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Gambar 2.13 : Papan Resort Triple 8
Sumber ! triplef-riverside-resort business.site, diakses Februan 2022

Fasilitas Resort meliputi:
1) Kamar Resorl
Terdapat 2 jenis kamar di Resort Triple 8, yaitu standart room dan

sulte room.

Gambar 2,14 : Tompak Standar Room
Sumber : triple8-riverside-resort. business.site, diakses oktober
2021
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Gambar 2,15 : Tampak Suite Room
Sumber : triple8-riverside-resort business. site,
digkses Februari 2022

Gambar 2.16 : Balkon Suite Room
Sumber : triple8-riverside-resort business. site,
diakses Februar 2022

b. Saranam Eco Resort
Saranam Eco-Resort di Pacung. Desa Baturiti di jalan utama ke
daerah resort Bedugul, sekitar 20 menit berkendara ke Danau Beratan
yang indah dan Pura Ulin Damu dan 15 menit ke kebun rava di
Bedugul. Saranam Eco-Resort menawarkan pemandangan perbukitan
yang luar biosa dengan keunggpulan udara dingin tropis dengon

pegunungan vang segar.Saranam  Eco-Resort sekitar 90 menit



berkendara dari Bandara Internasional Mgursh Rai, Sekitar 60 menit

berkendara dan kota ibukota pulau ini, Denpasar.

Gambar 2.17 : Saranam Eco Resort

Sumber : hitps:/‘www ssranamresort. com/author/venny/, diakses
Februar 2022

Bangunan ini diorientasikan menghadap ke arah hamparan
tunah pertanian vang hijau. Dan berada disisi tebing.bangunan resort
ini mencoba menyelaraskan bamgunan dengan alam yang  ada
disekitarnya dalam hal penggunaan matenal yong berbasis alami.
Vegetasi yang ada disekitar loknsi dipertahonkan dan menjadi atraksi
alam tersendin bagi resort tersebut.

Tatanan massa bangunan menyebar dan diletakkan didekat lereng
bukit sehingga pengunjung dapat menikmati alam yang ada
disekitarnya secara lebih nyaman. Resort ini meliputi area seluas
20.000 m* yang dikelilingi oleh sawah berundak-undak, 900m di atas
permukaan laut dengan suhu sepanjang tahun sebesar 18°C ke 24°C.
Sarmanam Eco — Resort memawarkan room, termasuk 123 kamar
Superior, |13 kamar Deluxe snd |00 Bungalows, Semua kamar di
lengkapi dengan beranda atau balkon. Memuliki pemandangan yang

luar biasa dengan pemandangan ke lembah di belakang pegunungan



tinggi. Kamar Superior berada di sayap sebelah lift dan memiliki
balkon pemandangan lembah. Kamar dilengkapi dengan tempat tidur
ganda atau 2 tempat tidur keeil, kamar mundi memiliki bak mandi
dengan pancuran air distas kepala. Ruangan ini memiliki balkon
pribadi, tempat tidur ganda atau 2 tempat tidur kecil, kamar mand:

memiliki bak mandi dengan pancuran air diatas kepala.

Gambar 2.18 ; Saranam Eco Resor
Sumber: hitps!/'www tripadvisor.co.id’, diakses Februar 2022

1} Material
Material yang digunakan pada bangunan resort ini adalah pada
bagian atapnya menggunakan atap dan alang-alang. Pada bagian
kolom menggunakon bahan bamboo dan kayw Serta bagian
dinding padn bagian tertentu menggunakan anyaman bamboo lain
halnya dengan dinding bagi kamar hunian terbuat dari pasangan

batu bata.



Gambar 2.19 : Saranam Eco Resort
Sumber: hitps:fwww.tnpadvisor.coad/, diakses Februan 2022

Bungalow Saranam Eco-Resort

Bungalow memiliki pemandangan alam  terbuka, lLmgsung
menghadap ke gunung dan terletak di atas bukit Cocok untuk
anda vang ingin bersantai atau menikmati honeymoon. Tata raang
bungalow juga alami dilengkapi dengan pepohonan yang sudah

ada. Bungalow vang ada hanya sebanyak 10 unit.

Gambar 2.20 : Bungalow Saranam Eco Resort
Sumbser: https:'www . tripadvisor.co.d/, dizkses Februan 2022

Cafe Toya
Cafe toyo terletak di lantai dasar resor, menghadap ke kolam
renang bergaya laguna dan sawah di dekatnya. Di Cafe Toya dapat

bersantai dan menikniati hidangan di tepi kolam renang. Berbagai



acara khusus termasuk kelas memaosak organik  yang

diselenggarakan di sini.
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Gambar 2.21 : Café Toya
Sumber : hitps:/'www.tripadvisor.co.id/, diakses Februari 2022

4) L’Altitide Restaurant
L'Altitude Restaurant menyambut tamu dari dalam dan luar untuk
menikmati pemandangan pegunungan tropis vang menakjubkan
sambil makan dengan nyaman. Dengan desain vang nvaman dan
layanan yang ramah, L'Altitude Restaurant menawarkan pilihon
masakan olentik dalam berbagai masakan Indonesia, Asia dan

Barat.

Gambar 2.22 : L"Altitide Restaurant
Sumber : https:/f'www tripadvisor.co.ad/, diakses Februari 2022
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5} Deluxe Room

Gambar 2,23 : Deluxe Room
Sumber: https:/id.trip.com/, diakses Februari 2022

) Deluxe Family Room

Gambar 2.24 : Deluxe Family Room
Sumber: https2/Ad.trip.comy, diakses Februari 2022

¢. Maya Ubud Resort & Spa
Hotel dan spa maya ubud bali merupakan salah satu karya
arsitektur yang meraih penghargaan 1Al Award peda tahun 2002
untuk katepori bongunan komersial. Desaipnnyn yang menyatu
dengan alam dan mengadopsi konsep dar pedesaan tradisional bali.

Menghasilksn  secara optimal  pemanfoatan  lokasi  lanpa



menghilangkan tuntutan kegiatannya sebagai fasilitas wisata dan
hiburannya yang berkonotasi modem.

Hotel ini terletak disuatu ketinggian diantara lembah sungai dan
sisi kawasan mitologis sungal pakerisan vang dimitoskan dan sungai
petani yang sarat akan aktivitas penyucian penyucian religious serta
peninggalan - peninggalan sejarah bali. Disitulah maya ubud berada
disepanjang jarak 800 m semenanjung ini yang menggunakan lahan
12 Ha yang tadinys merupakan padang kering alang - alang yang
membujur dari arah utars dan menurun perlahan kearah selaton.

Dalam rancangan yang menghargai ala mini garis wtama |
cercmonial walk ) digurat sepanjsng punggpung bukit membentuk
ruang terbuka sebagai wrat nadi kegiatan yang menghubungkan
bagian arrival courtyard. Lobby hotel disisi utara dan kompleks spa
diujung selatan disepanjang sisi inilah ditempatkan it - unit honian
berupa massa bangunan lepas. Dalam hal i penghubung antara
gunung agung berada dibali tengah dan laut sekitarmya dipakai

sebagal ruang terbuka dipanggung bukit tempat bangunan berada.

Gambar 2.25 : Site Maya Ubud Resort
Sumber: hitps:/fwww . pegipegi.com/, diakses Februan 2022
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Gambar 2.26 : Deluxe Family Room
Sumber: https:/'www.theluxurybali.com/, diakses Februan 2022

Pada hotel im orentasi bangunan menghadap kearah view
berupa alam yang hijau. Lokasinya berada diatas bukit dan memiliki
vegetasi vang beragam. Fasilitas yang dimiliki oleh maya ubud bali
secara umum sama dengan fasilitas hotel yang sekelas dengannya. Di
miaya ubud bali fasilitas yang ditwwarkan adalah toko. butik, restoran.
kantor pengelola, back of house, kolam renang, restorsm fine dining
dan sccommodation wings. Resort hotel ini dibangun dengan
pendekatan alamizh dan pendekatsn (erhadap konsep - konsep
banpunan pedesasn lama bali. Dimana kedua hal tersebut
mendominasi bangunar ini.

Adn dua macam interior yang kontras yaitu modernist dan
recycle. Kamar tidur modern putith , menggunakan lantai ubin hijau
daun dan batu kali andesit dipoles sedangkan perabotomnya
menggunakan warna -warna dasar seperti kuning dan poleng bali.
Hotel ini menggurakan rangka bamboo dan atap alang - alang serta

kolom pohon kelapa dan dinding batu bata. Pada bagian interior villa



divpayakan menggunakan bahan - bahan daur ulang yaitu kayu daur
ulang.
1) Kolam Renang

Terdapat 2 kolam renang outdoor pada resort Maya Ubud.

Gambar 2.27 : kolam renang Maya Ubud
Sumber: https:/'www.theluxurybali.cony', diakses Februar 2022

Cambar 2.28 : kolam renang Maya Ubud
Sumber: https://www.theluxurybali.com/, diakses Februan 2022
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2} Restaurant

Gambar 2.29 : Restaurant
Sumber: https:/‘'www.agoda.com/, diakses Februan 2022

3) Spa

CGambar 2.30 : Spa
Sumber: https:'www.agoda.com/, diakses Februan 2022

4} Bar

Gambar 2.31 @ Bar

Sumber: hitps:'www.agoda.com/, diakses Februan 2022



1, Study Banding
a. Masapena Villa & Resort
Masagena Villa & Resort atau disebut Villa Masagena | terletak
di Malino, Kabupaten Gowa Resort ini berkonsep Tradisional
Modemn dengan material kayu sebapgai material utama
Fusilitas Resort meliputi:
I} Ruang Pengelola
Ruang pengelola terletak di bagian depan saat memasuki gerbang
Resont Masagena.
2) Kamar Resort
Terdapat beberapa tipe kamar di resort massgena, vaitu kamar
Mario. Siporio, Sipammase, Sipurennu, Mattantu dan Wanua.
a) Mano
Kamar tipe Mario meropakan kamar tipe terkecil yang ada d
Villa Masagena dengan ukuran 3.5 m x 3.5 m. Hanya tersedia
3 unit untuk kamar tipe Mario. Horga sewa untuk kamar Mano

adalah Bp. 300,04

Gambar 2.32 : Kamar Mario Masagena Resort
Sumber: dokumentasi pribadi, Februan 2022
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b

Gambar 2.33 | Kamar Resort Mario Masagena Resort
Sumber: dokumentasi pribadi. Februan 2022

Kamar Mario hanya terdapat | tempat tidur besar dan | kamar
mandi.
Sipario
Kamar Resort tipe Superio berlantai 2. Tersedia 4 unit kamar
dengan tipe Siporio. Hargn kamar Siporio adalah Ep. 500.000.
Pada lantai dasar, terdapat tempat tidur single dan | kamar

mandi. Dilantai 2 hanya terdapat | tempat tidur single

Gambar 2.34 : Siporio Masagena Resort.
Sumber: dokumentasi pribadi. Februan 2022
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c)

CGambar 2.35 : Kamar Resort Siporio Masagena Resort
Sumber : dokumentasi pribadi, Februari 2022

Ciambar 2.36 : Kamar Resorl Siporio Masagena Resort
Sumber : dokumentasi pribadi, Febroari 2022

Sipamimase

Kamar tipe sipammase tersedia 2 unit dengan tipe jenis yang
sama. Harga kamar tipe sipammase adalah Rp. 600.000
dengan vkuran kamar 4 m x 3 m. Kamar tipe sipammase
berlantal 2. Lantai dasar {erdapat tempat tidur simgfe dan |

kamar mandi.



Gambar 2.37 : Resort Sippmmase Masagena Resort
Sumber: dokumentasi pribadi, Februan 2022

Gambar 2.38 : Lantai Dasar Kamar Resort Sipammase
Masagena Reson
Sumber: dokumentasi pribadi, Februar 2022

Pada lantai 2 kamar resort tipe sipanmmase lerdapat | tempat

tdur deuble
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Gambar 2.39 : Lantai Dhia Kamar Resort Sipammase
Masagena Reson
Sumber: dokumentasi pribadi, Febroar 2022

d) - Sipurennu
Kamar tipe sipurennu lersedia 2 unit dengan tipe jenis yang
sami. Harga kamar tipe sipurennu adalah Rp. 800,000 dengan
vkuran kamar 3.5 m x 4.5 m. Kamar tipe siparennu berlantai
2. Lantai dasar terdapat tempat tidur dowbfe dan | kamar

mandi.

Gambar 2.40 : Lantai Dasar Kamar Resort Sipurennu
Masagena Resort
Sumber: dokumentasi pribadi. Februan 2022



Pada lantai 2 kamar resort tipe sipammase terdapat | tempat

tidur douhfe.

Gambar 2.41 : Lantai Dua Kamar Resort Sipurennu
Masagena Reson
Sumber: dokumentasi pribadi, Februar 2022

e} Mattantu
Tipe kamar mattantu tersedia 2 unit déngan tipe yang sama.
Ukuran kamur tipe mattantu adalah 3.5 m x 3 m dengan harga

Rp. 1.000.000.

Gambar 2.42 : Lantai Dasor Kamar Resort Mattantu
Masagena Resord
Sumber: dokumentasi pribadi, Februan 2022



Gambar 2.43 : Lantai Dua Kamar Resort Mattantu Masagena
Resort
Sumber: dokumentasi pribadi, Februar 2022

Pada lantai 2 kamar resort tipe wanua terdapat 2 tempat tidur
single.

Wanua

Tipe kamar wanua merupakan tipe kamar yang ada di Villa
Masagena dengan harga Rp.1.500.000. Tersedia 4 unit kamar
dengan tioe yang sama. Ukuran kamar tipe wanua adalah 6 m

x 6 m.

Gambar 2.43 ;: Tampak depan Kamar Wanua Masagena
Resort
Sumber: dokumentasi pribadi, Februari 2022
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Lantai dasar kamar tipe wanua terdapat dua tempat tidur single

dan | kamar mandi.

Gambar 2.45 : Lantai Dasar Kamar Resort Wanua Masagena
Resort
Sumber: dokumentasi pribadi, Februan 2022

Pada lantai 2 kamar resort tipe wanua terdapat 2 tempat tidur

singile

Gambar 2.46 : Lantai Dua Kamar Resort Sipurennu
Masagena Resor
Sumber: dokumentasi pribadi. Februan 2022

3) Aula
Aula dengan vkuran 12 m x 6 m. Hargs sewa untuk acla adalah

Rp. 1.500.000,



Gambar 2.47 : Aula Stpammase Masagena Resort
Sumber: dokumentasi pribadi, Februan 2022

4) Balla Mano
Balla Mario merupakan rumah sewa yang terdapat di Villa
Masagena. Rumah tersebut di sewa dengan harga Rp. 3.500.000
dengan kapasitas | ¥ ormng. Terdapat 4 kamar tidur dengan ukuran

masing-masing 3 m x 2.5 m dan tersapat 4 wv dalam balla Mario

Gambar 2 4% : Balla Mano Masagena Resort
Sumber: dokumentasi pribadi, Februan 2022

b. Permata Indah Resort
Permata Indah Resort berada di Desa Bontoparang, Kabupaten
Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Dari gerbang villa ini, kita bisa
melihat Waduk Bilibili dari dekat. Jarak bibir waduk dengan villa ini

kira-kira tak sampai 100 meter. Hanya dipisahkan jalan beraspal.



Permata Indah Resort adalah villa yang dilengkapi kolam
renang dan terbuka untuk umum di sekitar Waduk Bilibili im, bisa
jadi pilihan wisata keluarga. Sebab di tempat ini tersedia dua kolam
renang. Satu khusus anak-anok. Ada juga khusus dewasa. Dengan
membayar Bp 20 nbu untuk masuk ke tempat ini, setiap pengunjung
bebas menikmati kolam renang dan garebo sepussnya. Termasuk
bebas biaya parkir kendarman.

Permata Indah Resort dilengkapi fasilitas seperti kamar, aula,
toilet umum, beberapa kursi baring, ayunan, dan tempat duduk
permanen. Yang mana Fasilitas ini ditempatkan mengelilingi kolam
renang anda yong ingin menghabiskan waktu liburan maka tempat ini
Jugs menyediakan fasilitas kamar disana terdapat 14 kamar yang bisa
anda sewn. Berada di villa Permats Indah Resort ands juga akan
merasakan kesejukan alam. Ini karena banyaknya pohon dan tanaman
bunga sekitar resort, Fasilitas Resort meliputi:

1} Pos Keamanan

Gambar 2.4% ;: Pos Keamanan Permata Indah Resort
Sumber; Dokumentasi pribadi, Februari 2022
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Pos keamanan ini berada tepat setelah perbang masuk resort
permata indah.

2} Ruang Pengelola

Gambar 2.50 : Ruang Pengelola Permats Indah Resori
Sumber: Dokumentasi pnbadi, Februari 2022

3) Kamar Resorl
Terdapat bebernpa tipe kamar di resort masagena. yaitu modern
room, small cotiaee dan hig cottage.
) Modern Room
Kamar Resort tipe modern room memiliki tampilan unik
karena warna setiap kamar berbeda-beda. Kamar tipe modern
room lersedia 7 unit dengan harga Rp 350000, Ukuran kamar

resort tipe modern room vaitu 3.5 mx Sm.

0



Gambar 2.51 : Modern Room Permata Indah Resort
Sumber: Dokumentasi pribadi, Februari 2022

) Small Cottage
Kamar resort tipe small cottage berbeda dari kamar resort tipe
modern room Karena kamar tipe small cottage bemuansa
tradisional. Kamar tipe simall cotffage tersedia 4 unit dengan
harga Rp.550.000. Ukuran kamar resor tipe small cottage

yaitu 6m x 5 m.
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Gambar 2.52: Tampak Depan Smalf Costage Permats Indah

Resort
Sumber: Dokumentasi pribadi, Februari 2022

Gambar 2.53 : Ruang Dialam Swmall Contage Permata Indah
Resort
Sumber: Dokumentasi pnbadi, Febroari 2022

ic) Big Cottage

Kamar resort tipe hig cotoge jugn bemunansa tradisional.
Kamar tipe #ig coffoge tersedia 3 unit dengan  harga
Rp.650.000. Ukuran kamar resort tipe big cottage yaitu 7 m x

Tm,
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Gambar 2.54 ; Tampak Depan Big Cottage Permata Indah
Resor
Sumber: Dokumentasi pribadi, Februari 2022

Gambar 2.55 ; Tempat Tidur Big Conage Permata Indah
Resort
Sumber; Dokumentasi Pribadi, Febman 2022

Gambar 2.56 : Ruang Dalam Big Cottage Permata Indah
Resort
Sumber; Dokumentasi Pribadi, Febmary 2022
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4} Aula

Aula berada dutengah-tengah Resort Permata Indah dengan

kapasitas 90 orang. Harga penyewaan aula di permata indah resont

adalzh Rp. 1500, 000.

UL

1 7 | R AN i l.,!_l.t.!

| L

Gambar 2.57 : Aula Cortape Permata Indah Resort
Sumber; Dokumentas: Pribadi, Februan 2022

G. Keslmpulan Study Literatur dan Study Banding

1. Kesimpulan Study Literatur

Tabel 2.3 : Kesimpulan Study Literatur

No Resart Keunggulan Dc::z:n[gl:::pﬁt
| | Triple 8 The Riverside | |. Kamar Resort | 1. Konsep
Resort mengusung Vemakuler
konsep Soppeng pada
Vermnakuler. bangunan
2. Perpadunn krmuar resort
material 2. Menggunakan
Lokasi : Soppeng, modern dan material
Sulawesi Selatan tradisional. tradisional
1. Terdapat kolam tetapi juga
di tengah- menggabungk
tengah kawasan annya dengan
resort. material
modern.
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Saranam Eco Resort
=

Lokasi ;: Bali

. Bangunan ini

dicrientasikan

menghadap ke

arah hamparan
tanah pertanian
vang hijau.

Menggunakan
material lokal
yang berbasis
alami sesuai
dengan kearifan
lokal masyarakat

Luas Lahan: 2 Ha 2. Material yang | setempat.
{ 20,000 m?) berbasis alami.
Maya Ubud Resort & | 1. Lokasi luas 1. Posisi
. Mengusung bangunan
konsep menghadap
keindahan alam matahar
yang natural, terbenam
. Perpaduan umtuk
material mendapatkan
= = modemn dan view lerbaik.
Lokasi : Bali tradisional. 2. Mengounakan
LuasLahan: 12Ha |4 Resto Cafe material
(120,000 m?) yang tradisional
menghadap ke tetapi juga
SUngai. menggabungk
5. Spa anmya dengan
material
modern.

Sumber : Analisa Penulis, February 2022
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1, Kesimpulan Study Banding

Tabel 2.4 : Kesimpulan Study Banding

Resort

Keunggulan

Conteh Yang
Dapat Dindopsi

Masagena Villa &

. Kamar Resort

Menggunakan

ok BiliDili.
Sulawes Selatan

berbasis alami.

Resor mengusung material lokal
konsep yang berbasis
" Vernakuler. alami, seperti
. Material yang kayu dan batu.
digunakan 2. Fasilitas
" alami. outdoor
i . Terdapat ditengah-
;3;“:1;?323" fasilitas tengah
outdoor dengan kawasan
pemandangan resort,
yang indah.

2 | Permata Indah Resort | 1. Kamar Resort | Menggunakan
MEengusung kayu sebagai
konsep material utama
Vernakuler. resorl.

. Material yang

Sumber : Analizsa Penulis, Februan 2022
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BARB 111
TINJALUAN KHUSUS
PERANCANGAN RESORT

A, Tinjanan Khusus Kabupaten Gowa
1. Kondlsi Flslk Kabupaten Gowa
a. Keadasn Geografis dan Wilayah Administrasi
Kabupaten Gowa terletak di Provinsi Sulawesi Selatan yang
berbatasan langsung dengan Kota Makassar ibu kota Provins
Sulawesi Selatan. Secara geografis kabupaten Gowa berada pada
119.3773" Bujur Barat dan 120.0317° Bujur Timur, 508293428622
Lintang Utara dan 3577305437 Lintang Selatan yang sebagian
besar merupakon dataran tinggl yaitu sekitar 72,26% terutama di
bagian timur hingga selatan karenn menuopakan pengumungan
Tingmimoncong, pegunungan Bawakaraeng-lompobattang  dan

pengunungan Batureppe-cindakko.

Gambar 3.1 : Peta Wilayah Kabupaten Gowa
Sumber : http://pulavayer.blogspot.eo.id/, diakses Febmuari 2022
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Kabupaten Gowa adalah salah satu Daerah Tingkat 11 d
provinsi Sulawesi Selatan, Indonesis. Thu Kota Kabupaten ini
terfetak di Kota Sungguminossa. Memiliki penduduk sebanyak
+652.941 jiwa,

Kabupaten Gowa dilalui oleh banyak sungai yang cukup besar
yaitu ada 15 sungai. Sungai dengan tuas daerah aliran yang terbesar
adalah Sungai Jeneberang vaitu seluas 881 km® dengan panjang
sungni utama 90 Km. Secara umom ksbupaten Gowa mempunyal
luas sekitar 1.883.33 KM’ dan mempunyai batas-batas sebagai
berikut :

1) Di sebalah Utam berbatazan dengan kota Makassar dan
kabupaten Maros.

2) Di sebelah Timwr berbatasan dengan  kabupaten Sinjai,
kabupaten Bulukumba dan kabupaten Bantaeng.

3) Di sebelah Selatan berbatasan dengan kabupaten Takalar dan
Jereponto,

4) Di sebelah Barat berbatnsan dengan kots Makassar dan

kabupaten Takalar,
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Pembagian wilayah kecamatan Kabupaten Gowa dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3.1 : Pembagian Wilayah dan Luas Wilayah Kecamatan

No Kecamatan Luas (KM Persentase
| | Bentonompo 30,39 1.6l
2 | Bonlorompo Selatan 1024 155
3 | Bajeng 60,09 1.19
4 | Bajeng Barni 19.04 1,01
5 | Pallangga 48.24 2.56
& | Barombong 20,67 L1
7 | Sombaopu 28.090 1,49
8§ | Bontomarannu 52,63 2.8
9 | Pattallassanp #4.96 451
10 | Parangloe 22126 11,75
Il | Manuju 919 4,88
1 | Tinggimoncong 14287 T.59
13 | Tombolopao 251,82 1337
14 | Pangi 132,76 105
15 | Bunguya LFs 53 032
16 | Bontolempangan 142,46 T.56
17 | Tompobulu 132,54 T4
I8 | Binngbulu 1884 11.62
Jumlah |.883.33 100,00

Sumber : Kabupaten Gowa dalam angka tahun 2020



Jumlah DesaKelurahan di Kabupaten Gowa dapat dilihat pada

tabel berkut:
Tabel 3.2 ; Jumilah Desa’Kelurahan Menurut Kecamatan
No Kecamatan 2005 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
| | Bentonompo 14 [4 14 [4 14
2 | Bonlorompo Selatan 9 9 0 ] 9
3 | Bajeng 14 14 14 14 4
4 | Bajeng Barni 7 T 7 7 7
5 | Pallangga 16 L6 16 16 I6
& | Barombong T 7 T 7
7 | Sombaopu 14 14 14 14 14
§ | Bontomarannu 9 9 O g 9
9 | Pattallassang S £ 8 i £
[0 | Parangloe 7 T 7 i ¥
Il | Manuju 7 7 7 7 T
1 | Tinggimoncong T T 7 T 7
13 | Tombolopao 0 0 g ] g
14 | Pangi 5 5 3 5 5
15 | Bunguya 7 T 7 T T
16 | Bontolempangan 4 ] 8 8 ]
17 | Tompobulu g g 8 7
I8 | Binngbulu 11 11 11 11 I
Jumlsh 167 | 167 | 167 | 167 | 167

Sumber : Kabupaten Gowa dalam angka tahun 2020

b. Kondisi Topografi dan Hidrologi

Kabupaten Gowa terdiri don wilayah dataran rendah dan

wilayah dataran tnggi dengan ketinggian anatara [0-2800 meter

diatas permukaan air laut. Namun demikian wilayvah Kabupaten
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Gowa sebagian besar merupakan dataran tinggi yoitu sekitar 72,26%
terutama di bagian timur hingga  selatsn karena merupakan
Pegunungan  Tinggimoncong., Pegunungan  Bawakaraeng-
Lompobattang dan Pegunungan Batureppe-Cindako.

Tabel 3.3 : Kondisi Topografi

No Kecamatan Tinggl Wilayah (mdpl)
| | Bontonompo 30,39

2 | Bontonompo Selatan 024

3 | Bajeng 60,09

4 | Bajeng Barni 19,04

5 | Pallangga 48,24

& | Barombong 20.67

7 | Sombaopu 28,09

f | Bontomarannu 2632

9 | Pattallassang 3

10 | Parangloe 82,81
Il | Manuju z
12 | Tinggimoncong 54.075
13 | Tombolopao -
14 | Parigi -
15 | Bunguya G, 05

6 | Bontolempangan .

17 | Tompabulu 35,685

I8 | Binngbulu -
Sumber : Kabupaten Gowa dalam angka tahun 2020

Dan |8 kecamatan di Kabupaten Gowa dibagi menjadi 2

golongan kecamatan berdasarkan sebapian besar wilavah, yaitu

kecamatan daturan rendah dan kecamatan dataran tinggi. Luas
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kecamatan bervariasi dengan tingkat kelerengan daerah yang

bervariosi dan dataran rendah hinggs dataran tinggi. Terdapat 9

kecamatan vang terletak di dataran rendah dan 9 kecamatan di

dataran tinggl.

1. Kondisl Non Fisik Kabupaten Gowa

1 Kependudukan

Penduduk Kabupaten Gowa pada tahun 2018 tercotal sebanyak

T6{LOYE jiwa. Sementara ite jumlah penduduk Kabupaten Gowa pada

tahun 2019 tercatat sebanyak 772.684 jiwa dalam artian dalam satu

tohun terjadi kenaikan jumlah penduduk 1.539%. Penyebaran
penduduk dirinci berdasarkan kecamatan:
Tabel 3.4 : Penyebaran Penduduk
Fertumbuhan
No Kecamatan Fenduduk | penduduk perTahun
20018-2019 (%)
| | Bontonompo 42 446 .40
2 | Bontonompo Selatan 30 754 040
3 | Bajeng 69 357 0,77
4 | Bajeng Barat 24 756 40
5 | Pallangga 129 957 237
6 | Barombong 40 739 1,50
7 | Sombaopu 177 802 332
§ | Bontomarannu 35628 1.08
9 | Pattallassang 24 &R (.69
0 | Parangloe |8 591 (0,88
Il | Manuju 15059 0,27
12 | Tingglmoncong 213 0558 0.2o
1} | Tombolopao 20 064 41




14 | Panm 13987 0,27
15 | Bungaya 16833 0,26
16 | Bontolempangan 14 246 0,26
17 | Tompobuly 30 957 0,26
I8 | Biringbulu 34 565 0.26
Rabupaten Gowa T72 684 1.59

b. Sumber Daya Kebudayaan dan Wisata

Sumber : Kabupaten Gowa dalam angka tahun 2020

Kondisi geografis Kabupaten Gowa yang sebagian besar

daerah dataran tinggi yaitu sebesar 72.26 % mempakan potensi yang

sangat besar dari aspek Sumber Daya Alamnya yang dapat dijadikan

obyek dan dava tarik wisatn vang mempunyai eiti khas vang berbeda

dengan daerah lain, Kabupaten Gowa juga sangat terkenal dengan

sejarahimya dari masa lalu yang merupakan kekayaan yvanp sangat

berharga. Selain sejarah masa lalunya dari zaman penjajahan,

terdapat beberapa potensi wisata vang sudah dikembangkat dan dapat

dikembangkan, vaitu:

Tabel 3.5 1 Data dan informasi Potensi Daya Wisata
Kabupaten Gowa
2 Nama - 3
No Obyek Daya Tarlk Lokasi Fengelola
l. | Wisata | |, Kawasan Somba Opu Pemerintah
Budaya Budaya Balla
Dan Lompoa
Sejarah /| 2. Kompleks Somba Opu Pemerintah
Ziarah Makam Sultan
Hasanuddin
3. Makam Syekh | Somba Opu Pemerintah
Y usuf
4. Makam Raja- Somba Cpu Pemerintah

K3




Raja Gowa

5, Makam Somba Opu Bp3
Karaeng
Fattingalloang

6, Makam Dato'ri | Somba Opu Bp3
Panggentungang

7. Makam Aru Somba Opu Pemerintah
Palakka

8. Mesjid Tua Somba Opu Pemerintah
Katangka

9, Benteng Somba | Pallangga Pemerintah
COpu

10. Benteng Pallangga Pemerintah
Ana'poa

11, Balla Lompoa | Bajeng Pemerintah
Ri Bajeng

12. Rumah Adat Tinggmoncong | Pemerntah
Bulu'tana

13, Bungung Somba Crpu Pemerintah
Lompoa

14, Bungung Somba Cpu Pemerintah
Barania

15. Bungung Bisua | Somba Opu Pemerintah

16. Batu Taltus Somba Cpu Pemerintah

17. Batu Somba Opu Pemerintah
Palantikang

Wisata | . Air Tequn Tinggimoncong | Pemerntah
Alam Takapala

2, Hutan Wisata Tinggimoncong | Pemerintah
Malina

3. Air Terun Tinggimoncong | Pemerintah
Ketemu Jodoh

4. Embun Pagi Tinggimoncong | Pemerintah

5. Kolam Renang | Tinggimoncong | Pemerintah
Salewangan

6. Air Terjun Bulu | Tinggimoncong | Pemerintah
Ba'les

7. Air Terjun Tinggimoncong | Pemerintah
Lembanna

B. Air Terjun- Tinggimoncong | Pemerintah
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Bulan

9, Air Terjun Tinggimorcong | Pemerintah
Tonasa
10, Gunung Tinggimorcong | Pemerintah
Bawakaraeng
11. Air Terjun Tmggmoncong | Pemerintah
Gallang
12. Air Panas Biring Bulu Pemerintah
Pencong
13. Danau Mawang | Bontomarannu | Pemerintah
14. Air Terjun Parungloe Pemerintah
Bantimurung
15. Dam Bili-Bili Parungloe Pemerintah
3| Wisata |. Perkebunan Teh | Tinggimoncong | Swasta
Buatan Malino
Highland
2. Kebun Wisata Bontomarannu | Swasta
Bontomarannu
1. Gowa Barombong Swasta
Dhscovery Park

Sumber : Renstra Dinas Partwisata dan Kebudayaan Kab. Gowa

2016-2021

Daon tabel 3.5 diatas menunjukkan bahwa Kabupaten Gowa

sangal kaya akan potensi wisata baik wisats alam, wisata budaya

mazupun wisata buatan yang bekerja sama dengan pihak swasta.

Dengan banyaknya potensi wisatn yang ada di kabupaten Gowa,

bukan tidak mungkin kabupaten gowa menjadi tujuan wisata baik

dari wisatawan Nusantara moupun wisatawan Mancanegara vang

dapat meningkatkan pendapatan daerah dan sektor panwisata.

Wisatawan yang berkunjung ke kabupaten Gown meninghkat

tiagp tamm. Peningkatan jumlah wisatawan yvang berkunjung ke

kabupaten Gowa disebabkan semakin banyaknva obyek wisata baru
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baik vang di kelola oleh pemerintah dalam hal ini Diinas Parwisata
dan Kebudayaan kabupaten Gowa maupun obvek wissta vang
dikelola oleh masyarakat setempat ataupun oleh swasta.
B. Tinjauan Terhadap Kecamatan Tinggimoncong
Kecamatan Tmgermoncong merupakan salah satu kecamatan yang
tergabung dalam wilayah administrasi Kabapaten Gowa, yang merupakan
penyangga ufama Kota Makassar sdalah salah satu doerah vang istimewa
dibanding dengan daerah lainnya. Industn hortikultura, industn perkebunan
dan industri agrowisata sudah merambah ke daerah ini, khusus di daerah
Malino, [Ihukota Kecamatan Tinggimoncong adalah  primadona

perpariwisatain di Selawesi Selatan.

Gambar 3.2 ; Peta Wilayah Kecamatan Tinggimoneong
Sumber ; http://pulauayer,blogspot.coad/, diakses Februar 2022

Daersh yang berada diatas ketinggian 1.500 DPL. ini juga pemasok
utama tanaman holtikultura ke Kota Makassar dan sekitarmya, bahkan hasil
dari perkebunan ini sebahagian sudah di ekspor kebeberapa negora di Asia

dan Eropa. Keadaan geografisnya di Kecamaton Tinggimoneong memang
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indah don khas.

%

Gambar 3.3 : Desa/Kelurahan lokasi perencanaan resort
Sumber : Diedit aleh penulis, Februar 2022

C. Tinjauan Terhadap Kawasan Wisata Malino
1. Kondisl Geografls dan Topografls

Di kawasan wisata Malino sendiri, terdapat hutan wisata, berupa
pohon pinus yang tinggi berjejer di antara bukit dan lembah. Jalan
menanjak dan berkelok-kelok dengan melintasi deretin pegunungan dan
lembah yang mdah bak lukisan alam. akan mengantarkan Anda ke kota
Malino. Kawasan tersebut terkenal sebagai kawasan rekreasi dan wisata
sejak zaman penjsjahan Belandy

Cambar 3.4 : Kawasan Wisata Malino
Sumber : Google maps, diakses Februan 2022
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Malinoe memiliki gunung-gunung yang sangat kaya dengan
pemandangan batu gamping dan pinus. Berbagai jenis tanaman tropis
vang indah,tumbuh dan berkembang di kota vang dingin ini. Selain itu,
Malino pun menghasilkan buah-buahan dan sayuran khas yang tumbuh
di fereng gunung Bawakarseng dan gunung lompobattang. Sebagian
masyarakat Sulawes: Selatan masih mengkulturkan gunung itu sebagai
tempat suei dan keramat, Subu di kota Malino i mulai dari 10 °C
sampai 26 “C. dan ketika musim hujan, berhati hati sedang berkendara
karena. kota ini sering berkabut dan jarak pandangnya £100 meter saja,
selain itu sering terjadi tanah longsor,
Malino secara administrasi berbatasan dengan :
Sebeluh Utara : Kelurahan Gantarang
Sebelsh Timur  : Kelurahan Pattapang
Sebelah Selatan  : Kelurahan Bulutana
Sebelah Barat : Desa Panigi
. Kependudukan

Jumlah penduduk dan kepadatan penduduk di Kelurahan Malino
pada tahun 2018 berdasarkan datn dan Badan Pusat Statistik kabupaten
Gowa adalah 1.834 Rumah tangga, 7.372 Penduduk, dengan kepadatan

penduduknya yaitu 376 km?.

. Kunjungan Wisatawan

Keberhasilan pengembangan pada sektor kepariwisataan, berarti

akan meningkatkan perannya dalam penerimaan daerah, dimana dengan
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melthat juga faktor—faktor yang mempengaruhinya, seperti: jumlah

objek wisata vang ditawarkan, jumlah wisatawan yang berkunjung baik

domestik maupun mancanegara, tingkat hunian, serta jumlah restoran,

rumah makan‘warang makan dlL

Tabel 3.6 : Data Kunjungan Wisatawan ke Malino

. ‘Wisatawan Wisatawan Jumiah

No Tahun ;
MANCANEFAra | nusantari wisatawnn

. 2014 2437 45,552 47989
N 2015 2129 47463 49.592
3. 2006 92 %6.734 2T.626
4. 2007 1.126 101.375 102501
5 2018 1.336 116017 117353

Sumber : Dinas pariwisata kabupaten gowa, tahun 2019

Berdasarkan data di atas kemudian didapatkan rasio pertumbuhan

jumlah wisatawan yang berkunjung ke Malmo dengan Caleufaiing

FPrecent Growth Rate (Bob Parker, 2002) yang rumusnya sebaga

berikut :

Tahun =TR-TA

TA

Keterangan:

x L00%

TA = Pengunjung tahun pertama
TB = Pengunjung tahun kedua
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Sehingga didapatkan perhitungan sebagai berikut:

Tabel 3.7 : Persentase kenatkan jumloh wisatawan di Malino

2014 - 2015 2015-2016

=49 502 _ 47989 x 1007 =37.626- 49592 x 100%
47989 49,592

=334 % = 76,69 Y

20lo- 2017 2017 -2018
=102.50] - 87.626 x 100% = LI7.353 - 102501 = 100

B7.626 102501
=16,97 % = 14,48 %
Rata-rata
= 3,34+ 76,60+ 16,07 + 1448
4

=27.87 %

Sumber : Analisa pribadi, Februan 2022
D. Tinjanan Terhadap Kawasan Perancangan Resort
1. Lokasi
Sesuai dengan fumgsi bangunan sebagai kawasan wisata dan telah
dikategorikan  dalam  sarana  pelavanan  umum. maka perlu
dipertimbangkan letak lokasi yang sesuai dengan fungsi bangunan untuk
menunjang fungsi kawassan wisata di Maline. Maka dan itu
ditentukaniah beberapa kriteria sebagai berikut :
n. Lokasi berada sesuai dengan RTRW {Rencana Tata Ruang Wilayah)
sehingga dopat mendukung keberadnan fungsi kawasan.
b. Mendapat dukungan dan pemerintah berupa Perda No.l5 Tahun
2012
c. Letak strategis dan mudah untuk diakses.
d. Ketersediaan lahan untuk pembanguman.

e. Tersedianya sarana jaringan utilitas kota.
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2. Pemilihan Tapak
Pemilihan tapak merupakan salah satu aspek vang sangat penting
dalam perencanaan guna menghubungkan bangunan dengan lokasi
sekitar. maka diperfukan dasar pertimbangan dan kriteria pemilihan
tapak.
8. Dasar pertimbangan pemilthan tapak. vaitu :
1) Termaksed dalam Perda No. 15 tahun 2012 lentang
RencananTata Ruang Wilayah Kabupaten Gowa Tahum 201 2-
2032
2} Tersedianya sarana jaringan ufilitas
3) Aksesibilitas terhadap jangkauan pencapaian sarana transportasi
4) Adanya lahan yang cukup untuk pembangunan
b. Knteria- kriteria pemilihan tapak. yaiti :
1} Sesuai dengan RTRW Kabupaten Gowa
2) Kemudahan aksesibilitas transportasi menuju lokasi
3) Utilitas yang mendukung

4) Ketersediaan lahan yang cukup
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Gambar 3.5 ! Site Existing
Sumber : Olah Data, Februan 2022

E. Prediks! Jumlah Pengunjung
Persentase  pertumbuban  wisatowan  mengalami  kenaikan dan
penunman. Untuk itu penggunasn rumus yang digunakan  dalam
memprediksi jumlah wisatswan 10 tabun kedepan yaitu pada tahun 2028
adalah sebagai berikut:
Proyeksi jumlah pengunjung tahun 2028 { 10 tahun mendatang )

Pn=Puol(l +1rn)
Pr = Peningkatan jumlah pengunjung setelah » tahun kedepan
Po  =Jumlah pengunjung tahun terakhir

r = Angka pertumbithan

n = Jangka waktu dalam 10} tahun
Pn =Pail +1n)

Pn = 17353 (1 +(27.87% x 10))
Pr  =117333x378%

Pn = 4.435,95 orang

Jadi jumlah peningkatan pengunjung pada tahun 2028 {10 tahun mendatang)

di Malino adalah 117353 +4.435.95 = ]2]1.78%,95 {121.788 orang/tahun).



10,149 prang/bulan

2.537 orang/minggu

302 orangharl

Asumsi jumlah lonjakan pengunjung di Malino saat high season adalah 2 x
dart hari biasa :

=362x2

=714 orang / hari

Diasumsikan | 0% dari pengunjung di Malino skan memanfaatkan resort ini:

=724 x 107 =724 (73 orang)
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BAB IV
PENDEKATAN PERANCANGAN

A. Pendekatan Dasar Perancangan

Péndekatan dasar perancangan merupakan suatu gagasan dalam
konsep perancangan dengan menggunakan konsep-konsep sebagai acuan
vang akan digunakan dalam perancangan resort di Malino. Sistem
pendekatan meliputi dua cam voitu pendekatan konsep makro dan
pendekatan konsep mikro.

Pendekaton  konsep makro  mempakan  suatu  mefode uniuk
menentukan kesesuaian bangunan pada wilayvah yang akan didirikan. Dalam
perancangan, perlu memperhatikan lokasi yang akan digunakan sesuni
dengan rencana tata guna lahan yang dikeluarkan oleh pemerintah
kabupaten Gowa.

Pendekatan konsep mikro merupakan metode untuk menyelesaikan
permasalahan agar lebih spesifik terhadap bangunan resort dalam hal
kenyamanan, keamanan, penataan ruang, bentuk, kebutuhan ruang serta
penampilan bangunan dan sistem perlengkopan bangunan, sistem
penghawaasn dan sistem sirkulasi.

B. Pendekatan Perancangan Makro
I. Pendekatan Penentuan Lokasi
Dalam penentuan lokasi ada beberapa kriterta yang harus diperhatikan;
a. Sesual dengan rencana tata ruang wilayah kabupaten Gowa yaitu
kawasan peruntukan pariwisata,

b. Adanya objek wisata vang mendukung.
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c. Memiliki suasana yang nyaman dan tenang.
d. Letak startegis dan mudah di akses.
e. Tersedia sarana dan prasarana vang mendukung seperti sumber air
bersih, listrik, telepon dan saluran drinase.
1. Pendekatan Penentuan Shie
Kriteria yang perlu dipertimbangkan adslah:
a. Kondisi topografi tapak vang memungkinkan untuk resort.
b. Memiliki panorams alam yang indah.
3. Pendekatan Perencanaan Tapak
Dasar pertimbangan perencanaan tapak adalah untuk memahami lokasi
yang dibutuhkan serta dapat menganaliss tata ruang luar bangunan
sehingga bangunan dapat terbangun pada lokasi yang strategis,
a. Penempatan Entrance
Pada Analisa empreece terdapat dua akses untuk menentukan letak
akses masuk utama (Main Enfrance) dan untuk akses kegiatan
service (Side Entrance).
1) Main Emtrance
Muin Enfrance berfungsi sebagni pencapaian arah jalan masuk
dari [uar dan ke dalam site untuk memudahkan jalur.
2) Side Entrance
Berfungsi sebagai jalur lalu lintas yang altemnatif dalam
pencapaian lerhadap pengunjung sebagai jalur keluar dan dalam

sife.



b. Sirkulasi Tapak

c.

Untuk menentukan sitkulasi dapat di bagi menjadi dua, sebaga

bertkut:

I

Sirkulasi Kendarsan, meliputi:

ia) Kendarmmn Penpgelola

(b} Kendaramn Pengunjung

(c) Kendaraan Service

Sirkulasi Pedesterian

Sirkulasi pedestrian bertujusn untuk jalur manusia yang dapat
terarah dan jelas schingga tidak terjadi “Cressinmg™ dengan
sirkulasi kendaraan.

Orientasi Tampak Bangunan

11 Orientasi Matahan

2)

Meliputi :

{a) Perentuan zona yang terkena sinar matahari

ik} Ruang khusus tidak boleh ada sinar matahari masuk
ie) Perletakan tempat parkir

id) Arah datangnya sinar matahar

Arah Angin

Kriteria:

ia) Dapat mengurangi kelembaban udara

ib) Menciptakan penhawaan alami

(¢} Dapat mengurangi polusi udara
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d. View
Merupakan suatu hal dasar pertimbangan dalam suatu perencanaan.
oleh karena itu orientasi arah bangunan harus memperhatikan view
terbaik dari luar tapak untuk menempatkan area public lainnya serta
memperhatikan potensi pemandangan dan arah view dalam tapak.

e. Kebisingan
Pada Amnalisa kebisingan bertujuan uniuk mereduksi tmghkat
kebisingan yang berasal dart luar site. Kebisingan berasal dan
kendaraan vang melintas dan sekitaran tapak. Factor tersebut dapat
diatasi unfuk mendapatkan kenyamanan pengunjung dengan
pemberian vegetasi,

f. Vegetasi
Bertujuan untuk mereduksi kebisingan. debo dan view yang
Menganggu, penegasan ruang, pemberian suasana serta pengontrol
silau,

g Zoning
Pendekatan perencansen zoning dalam tapak yaitu agar dapat
menentukan area publik, privat, dan service.

C. Pendekatan Perancangan Mikro
1. Analisa Pendekatan Acuan Kebutuhan Ruang
Memenuhi kebutuhan ruang dengan kapasitas yang memadai kegiatan
tap kelompok dengan menetapkan pengguna serta aktifitas vang

dilakukan oleh pengguna kiwasan resort.
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Tabel 4.1 : Analisa Pendekatan Acsang Kebutuhan Ruang

NO PELAKU AKTIFITAS RUANG
|| Pengunjung Datang ke lokasi Parkir
dengan
kendaraan/fasilitas
milik resort
Menunggu - Laobby,
Mengantri untuk Reseptionis
chek in‘check out
Benstirhat, Cotlage
menginap,
menonton,
membaca, bersantai
Berolahraga Jogging track,
lapangan
olahragn,
Playground,
Kolam renang
Makan, minum, Restaurant. cafe
bersantai,
berbincang-bincan
Refleksi Tubuh SPA
Melakukan ATM Center
transaksi
Pengelola
2 | General manager | Mengontrol, Ruang peneral
mengelola seluruh | manager, Ruang
aktivitas rapal
pengunjung resort,
Mengadakan
Pertemunn rapat
3 | Sekertaris Membantu general | Ruang asisten
manager genernl manager
4 | Manager Berhubungan Ruang manager
personalin dengan karyawan, | personalia
mengawasi
pekerjann
karyawan,
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meningkatkan
kualitas dan
kesejahteraan
karyawan,
menyediakan
tenaga kerja

5 | Staff manager membantu manager | Ruang Staff
personalia personalia manager
personalia
6 | Manager Mengatur dan Ruang manager
keuangan mengelola keuangan
kevangan
T | Staff Manager Membantu Ruang staff
keuangan manager kevangan | maneger
keuangan
& | Muanager Mengatur promosi | Ruang manager
pemasaran resort kepada pernasaran
masyrakat
9 | Staftf Manager Membantu Ruang staff
pemasaran manager manager
pemasaran pemasaran
10 | Bagian Menjaga keamanan | Ruang security
kemananan internal
I'1 | Bagian Menyediakan Ruang
perlengkapan berbagai perlengkapan
perlengkapan
|2 | Bagian pelayanan | Menyediakan Restaurant, Cafe
makanan dan kebutuhan
Miniman makanan don
minuman
13 | Karyawan Ganti pakaian, Locker. ruang
Istirahat, makan ganti
14 | Ruang penerima | Menerims Ruang istirahat

barang

pengiriman barang
keperluan resort

karyawan, gudang

LA

Area tata graha

Melayani serta
menyediakan jasa
kebersihan

Laundry, dry
cleaning:
pengering baju,
ruang setrika
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It | Ruang pelayanan | Sholat Masjid

umum
17 | Mechanical Memelihara segala | Ruang genset.
Engineering jenis mesin Ruang pompa,
mekanik Ruang mesin AC,
Ruang control
panel

Sumber : Hasil Analisa Penulis, Februari 2022

1. Pendekatan Perencanaan Fungsi
Pendekatan perencanazn fungsi yaitu kegiatan penentuan ruang yang
mempertimbangksn funpsi dan tuntutan aktifitas yang diwadahi oleh
ruang. Meliputi perincian apa dan siapa saja pelaku di dalam ruangan
dan bermanfast untuk menentukan kospasitas sehingga dapat ditemui
organisasi ruang dan besaran ruang yang dibutuhkan.

3. Pendekatan Perencanaan Pelaku
Pendekatan perencanzan pelaku vaitu ditentukan dari analisis fungsi
ruang dalam bangunan. Pendekatan il dicapai dengan menganalisiss
aktivitas-aktifitas vang dilakukan pengunjung dari masuk tapak lalu ke
bangunan sampai keluar tapak.

4. Pendekatan Tata Massa
Pendekatan bentuk dan tata massa bangunan merupakan percerminan
dan ungkapan filosofi kawasan rekreasi pegunungan yvang memben
kesan terbuka serta berkesan dinamis. Untuk pendekatan tata massa,
dasar pertimbangan dalam penentuannya adalah sebaga berikut:
a. View {arah pandang terbaik/ideal massa bangunan terhadap kondisi

jalan dan area terbuka).
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b. Pola sirkulasi internal, terutama pencapaian dari satu unit kegiatan
dengan lainnya vang efektif dan efisien.

c. Pola aktivitas yang terjadi di dalam site.

5. Pendekatan Bentuk dan Penampilan Bangunan

Mencerminkan aktivitas yang diwadahi, berpijak dan falsafah dasar

bangunan rekrentif. kelerbuksan dan mengundang. Berdasarkan

pertimbangan tersebul, maka bentuk dan penampilan bangunan harus

memiliki karakter.

a. Filosofi bangunan bersifal reékreatif yang bersifal umum, maka
bangunan harus menampilkan kesan mengundang dan terbuka.

b, Dapat memperhatikan kriteria bangunan vang sesuai dengan
pendekatan arsitektur Tradisional Modemn,

¢. Kamkteristik bangunan mengekspresikan kearifan lokal kawasan
tersebut sehingga menjadi daya tank wisatawan,

0. Fendekatan Sistem Sirkulasi

Sirkulasi pengunpung merupakan sirkulasi utama. Dalam menetapkan

arus sirkulasi, perlu dipertimbangkan hal-hal yang mempengaruhi

penentuan sistem sirkulasi, vaitu:

a. Kelancaran dan kejelasan sirkulasi,

b. Besaran sirkulasi dalam dan luar bangunan.

c. Keamanan dan kenyamanan,
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Sebagian besar dari kegiatan yang ada, yang perlu juga diperhatikan
adalah sirkulasi pengelola. Sirkulasi pengelola terjadi dan berlangsung
bersamaan dengan sirkulasi pengunjung.
a. Pengelola aktif
Pengelola membutuhkan sirkulasi yang berbeda dengan sirkulasi
umum, mengingat sifatnya yang cendemung privit.
b. Pengelola pasif
Sirkulasi service berupa pelayanan yang pencapaiaannya dibedakan
dengan sirkulasi umum.
Hal terpenting yang perlu diperhatikan adalah kelancaran dan
kemudshan di dalam pengelolaan bangunan dan fasilitas lninnya serta
jaiur sirkulasi yung saling mengganggu satu sama lainnya (cross),
Sirkulasi kendaman, pertimbangannya dalam perencanasn sistem
sirkulasi kendaraan adalah:
a. Jumiah kendarasn yang bisa ditampung
a. Bentuk dan model parkir dalam kaitannya dengan fasilitas lain
Dalam huburgannya dengan jenis kegiatan, maka sirkulasi kendarnan
don sarnna parkir dibedakan atas sirkulasi parkir pengunjung dan
sirkulasi parkir pengelola.
7. Pendekatan Kebutuhan Ruang
a. Dasar Pendekatan
Pendekatan dalam analisis kebutuhan ruang dan besaran rusang

adalah berdusarkan standar dan literatur:
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B)

Architect Data, by E. Neufert. 1980 (AND)

Hotel. Motel and Condomunium (HMC)

Hotel Plunning and Design (HPD)

Time Sover Standard for Building Type (TSS)

Converence, Convention and Exhibition Fascihbies (CCE)
Peraturan Usaha dan Penggolongan Hotel, Dirjen Pariwisata
(PRUPH)

Studi Banding

Asumsi

b. Aktivitas dan Kegiatan

¢. Organisaasi Tatn Massa

. FPendekatan Slstem Stroktur Bangunan

Secars umum sistem struktur diartikan sebagai fungsi utama untuk

mendukung suatu bangunan agar lebih dapat berdin kokoh. Adapun

pertimbangan umum yang digunakan dalam menentukan sistem struktur

bangunan, sebagai berikut:

n. Daya dan kondisi tanah

b. Menjamin keamanan pada konstruksi dan bakaya kebakaran

c.  Kuat dalam menahan beban struktur

d. Sistem strukiur dapat meéwujudkan bentuk besaran vang ingin

dicapai agar memiliki ketahanan terhadap pengaruh alam dan

geoprafis serta dapat beradaptasi terhadap bentuk ruang vang

dipilih.
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9. FPendekatan Utllitas Bangunan
Pendekatan perencansan utilitas bangunan dapat menganalisis tentang
utilitas bangunan yang akan menunjang kinerja dalam sebuah bangunan
untuk kebutuhan rusn fungsi roangan. Aspek ini memiliki tujean untuk
mencapai unsur kenyamanan,, kemudahan dan mobilitas dari bangunan
tersebul.
a. Sistem Pencahayaan
Sistem pencahayaan yang akan digunakan pada museun kupu-kupu
ini lerbagi menjadi dua macam sistem, yuitu sistem pencahayuaan
alami dan sistem pencahayaan buatan,
1) Pencahayaan alami
Merupakan salah satu sistem pencahayaan pada suatu bangunan
untuk membantu manusia dalam melakukan sustu aktivitasnya.
Pencahayoan alanu disebut karena menggunakan cahaya alami
sebagal sumber pencahoyann.
2} Pencahaynan buatan
Pencahayaan buatan merupakan sumber pencahayaan yang
berasal dari buatan manusia yang dikenal dengan lampu atau
luminer.
Funpsi Pencahoyaan Buatan (Departemen Pekerjoan Umum

(PU). 1978):



a) Menciptakan lingkungan yiing memungkinkan
penghunipenghuninya melihat detail detail dan fugas dan
kegiatan visual secara mudah dan tepat.

b) Memungkinkan penghuni-penghuni berjalan dan bergerak
secars mudah dan aman.

¢) Menciptakan lingkungan wvisuzl yang nyaman dan
berpengaruh baik kepada prestasi.

b. Sistem Penghawaan
Sistem penghawaan yang digunakan pada museum kupu-kupu
terdapat dua sistem, yaitu sistem penghawaan alami dan sistem
penghawasn buatan.
1} Penghawaan Alsmi

Merupakan suatu pertukaran udara dalam bangunan melalul

bantuan elemen bangunan yang terbuka. Sirkulasi udara baik di

dalam banpunsn dapat memberikan kenyamanan.

Hal wung bhissa diperhabkan dalam mengoptimalkan

pengkondisian penghawaan ;

a) Orientasi bangunan

b) Perbanyak bukaan

¢} Ator letak bukaan



|~

2) Penghawaan Buatan
Penghawaan buatan merupakan jaler masuknya udars dengan
memerlukan alat bantu Penghawaun buatan dapat dibag
menjadi:
a) Mekanik mengounakan kipas angin, Exhaust fan, inhaust
fan
b) Non Mekamk menggunakan AC (Air Condilioner atau
pengkondisian 100 meter)
Sistem Jaringan Air Bersih
Penyediaan air bersih dapat diperoleh dari PAM atau sumur artetis
dengan kedalaman |00 meter.
Sistem Jaringan Air Kotor
1) Sistem Pembuangan Air Kotor (Black Water)
Air kotor merupakan air buangan yang berasal dan kloset, umal,
bidet don alat buangan lamnya.
2} Sistem Pembuangan Air Bekas
Yang merupakan dari air wastafel, shower, air bekas cuci piring
atnu peralatan masak.
Sistem Pembuangan Sampah
Untok pengelols kebersthan dapat melakukan pemilihan sampah
antara sampah organic dan sampah non organic uniok dapat

mempermudah pengelohan sampah.



f. Sistem Proteksi Kebakaran

Untuk penanganan terhadap terjadinya kebakaran dapat diusahakan

dalam bentuk

a) Penggunsan bahan bangunan vang tahan panas atau api pada
suhu terlentu.

b) Rancangan sistem evakuasi dalam bangunan merupakan upaya
dalam penyelamatan pelaku kegiaton, agar dapat mempermudah
evakuasi dalam meningkatkan keamanan terhadap bahaya
kehakaran.

g. Sistem Keamanan Bangunan

Pada sistem keamanan dopat menppunakan CCTV  sebagai

pemantauan untuk mempermudah pertugas dalam menjalankan

keamanan di sekeliling area.

h. Sistem Jaringan Listrik
Pada distribusi listnk berasal dari PLN yang disalurkan ke gardu
utama.  Melalm transformator  (trafo), serta aliran dapat di

distribusikan ke ruang genset lalu ke tinp-tiap lantai.
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ACUAN PERANCANGAN

A. Acuan Dasar Perancangan Makro

1. Acuan Pemilihan Tapak
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Gambar 5.1 : Lokasi dan luas site
Sumber : Hasil analisa pemulis, Februari 2022

Tapak terletak di jalan perhubungan dan luas total site adalzh

29.533,17Tm" =29 Ha

L

Acuan Pengolahan Tapak
a. Analisa Entrance
Analisa
1y Jalan Perhubungan sebagai jalur utama site

2} Jalan Perhubungan lebar £5 meter
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(Gambar 5.2 : Analisa Entrance
Sumber : Analiza Penulis, Februan 20322

Konsep :
Pencapaian miain entrance dan exit berada pada jalan perhubungan.
Satu-satunya jalan utama untuk mencapai lokasi tapak resort.
. Orientasi Matahar dan Arah Angin

Dua elemen pencahayaan dan penghawaan sangat penting
dilakukan secara benar, dengan fujuan agar ruang-ruang di dalam
mendapat pencahayaan dan penghawaan alamu cukup. agar

memberi kenyamanan pemakai dalam mefakukan aktifitas.

Gambar : 5.3 : Analisa Orientasi Matahan dan Arah Angin
Sumber : Analisa Penulis; Februari 2022
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Tapak perancangan mendapat sinar maiahari yang cukup karena
tidak terhalangi oleh bangunan-bangunan disekitar tapak jadi tdak
menjadi permasalahan pada analisa orientasi matahar dan arah
angin.

Memberikan bukaan yang cukup pads mong-ruang yang
membutubkan sirkulasi udara secara alami, sehingga suhu udara di
dalam bangunan tidak panas walaupun tidak menggunakan AC dan
pencahayaan alami yang cukup pada sast siang han untuk
menghemat energi listrik yong diperfukan, karena tidak tergantung
pada pencahayvsan dan penghawaan buatan, namun bukan berarti
semua ruangan tidak membutubkon penghawaan buatan. Mengatur
tata letak atau orentasi bangunun sesuai dengan kecepatan dan
arah angin vang ada pada site.

Ada beberapa metode untuk menerapkan pencahayaan dan
penghawaan alami di dalam bangunan, antara lain:

1} Orientasi bangunan diletakkan antara lintasan matahan dan
angin. Letak bungunan vang paling menguntungkan apabila
memilih arsh dan timur ke barat. Bukaan-bukaan menghadap
selatan dan vitara agar tidak terpapar langsung sinar matahari.

2} Menghadirkan pohon peneduh di  haloman yang  dapat
menurunkan suhu,

3) Penempatan ruangan vang lebih besar ke arah aliran angin.

4) Hirdari penempatan bukaan dengan jarak yang terlalu dekat,
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hal ini menyebabkan perputaran angin terlalu cepat

5) Memiliki bukaan yang cukup untuk masuknya udara.

) Penemputan bukaan secara horizontal miaupun vertical

T} Plafon yang ditinggikan, agar udara dapat bergerak lebih bebas.

%) Memakai material alami vang lebih banyak menverap panas,
seperti perlengkapan mterior don kayu, pagar dan dinding
tanaman.

9) Hindari penempatan bukaan yang benar-benar berseberangan,
hal ini menyebabkan angin vang masuk langsung keluar begitu

saja.

s, View

Memaksimalkan view dari luar tapak ke tapak, makanya perlu
penatsan tapak dengan membuat bangunan dan landscape yang
indah. Sehingea terlihat lebih menarik dan mempunyal identitas

yang kuat agar meningkatkan jumlah pengunjung yvang dutang.

Gambar 5.4 : Analisa View
Sumber : Analiza Penulis, Februan 2022



Konsep:
11 View ke dalam terbaik berada di selatan site

2y View ke luar terbatk berada di utara site

. Sirkulas:

Analisa :
1) -Sirkulasi jalan lancar

2) Terdapat sirkulasi pejalan kaki

Gombar 5.5 : Analisa Sirkulasi
Sumber : Analisa Penulis. Fehroari 2022

Konsep :

1) Sirkulasi kendaraan harus terpisah dengan pedestrian agar tidak
terjadi cross dengan pejalan kaki.

2) Sirkulasi kendaraan hanya diarahkan pada area dropping area,
lalu diarahkan ke area parkir atan pintu keluar.

3) lalur kendarsan memiliki lebar & meter yang disesunikan
dengan kebutuhan kendaraan satu mobil dengan satu arah.

4) Sirkulasi pejalan kaki dibunst mengelilingi seluruh bangunan

yang ada di dalam.

11z



e. Kebisingan
Analisa:
1) Sumber kebisingan sedang berada di sisi selatan tapak vaiu
jalan utama menuju site
2) Sumber kebisingan rendah di sisi timur, utara dan barat karena

dikelilingi gunung dan hutan.

Cambar 5.6 : Analisa Kebisingan
Sumber : Analiza Penulis, Februari 2022

Konsep:

1} Tingkat kebisingan yang ditimbulkan den jalan utema menuju
site dapat diredam salah satumya dengan mengusahakan
keberadaan vegetasi pepohonan.

2) Bangunan resort harus meminimalisir kebisingan yang keluar

dengan memundurkan bangunan agar tidak dekat dengan jalan.



3. Sistem Zonasl

Penataan zona perlu dilakukan untuk mendapatkan efesiens:

dalam memanfaatkan lahan guna menghindari rancangan yang tidak

sestial dengan tapak. Penataan zona pada tapak dilakukan berdasarkan

karakter dan Iokasi dan kelompok kegiatan yang ada.

3)

Zona Berdasarkan Karakter Kegiatan

Zona service, untuk kegiatan pengelolaan

Zona  privat, untuk penginapan. Dimana bhanya penyewa
penginapan yang dapst memasuki kawasan tersebut.

Zona publik, untuk  kelompok kegiatan yang berhubungan

langsung dengan publik seperti wahana bermain, restoran, masjid

dll

PUELIK

Gambar 5.7 ; Zonasi
Sumber : Analisa Penubis, Februan 2022

Untuk Area yang berwarna merah merupakan Zona Private.

Area berwarna hijsu merupakan Zona Publik dan Area berwarna



kuning merupakan Zona Servis.
b. Zona Berdasarkan Lokasi Kegiatan
a) Zona peneriniaan
(a) Berada pada daerah vang mudah dilihat dan dicapai
{b) Terbuka dan memberikan kesan sehagai pengarah
b} Zona pengelola
{a) Berada pada dacrah yang mudah dilihat dan dicapai
(b) Dekat dengan zona penerimaan
¢) Zona kegiatan servis
(a) Sedikit terhindar dari pandangan langsung
{b) Berhubungan dengan daerah publik dan pengelola
d) Zona kegiatan wisata
Berada pads lokasi yang mempunyal view/pandangan yang
baik
e) Zona kegatan penunjang
Dekat dengan kegiatan wisata dan zona kegiatan servis
B. Acuan Dasar Ferancangan Mikro
I. Acuan Kebutuhan Ruang
Memenuhi kebutuhan muang dengan kapasitas. yang memadai
kegistan tiap kelompok dengan menetapkan pengpuna, jumlah
pengguna serta sktifitas yang dilakukan oleh pengguna kawasan resort,
agar nantinya pengguna dapat menikmati kebutuhan ruang vang telah

ditentukan, Kebutuhan ruang resort terdiri dari :



Tabel 5.1 : Kebutuhan Ruang

helompok
Kegiatan

Jenis Kegiatan

karakter

Aktivitas

Jenis Ruang

Kelompok
Kegiatan
Ut

Unit Fasilites Penginapan

Bersifot
privat,
tenung dan
nyamar

:JI_-I— bl -

Ruang tidur
Ruang duduk
Dapur kecil
Lavatory
Terns

Unit Fasilitas Terbokn

Bersifot
publik,

nyaman

da W I

Aren kolem
renang

Tamon
Camping wrea
Jogeing Track

Kelompok
Kegatan
Pengelola

Unit Kegiatan

Admmmitrasy Pengelola

Bersifni
privad,
nyAman
dun tenang

7]

LA

Ik,

LI,

1z,

I3,
4

Ruang
dirckiur
ukama

Ruang residen
MAanager
Ruang
manager
kouangan
Ruang kepala
devist

Ruang kepala
devisi teknik
Ruang kepala
devisi
bogn/makina
i

Ruang
MAraEer
personafin
Ruang
marnager
[EmasLran
Ruang
Mmanager
parchimg
Ruang
schretans &
ArsIp

Ruang rapat
Ruang kepala
keamanan
Hall/lobby
Pantry

. Cusdanz




It Lavatory

Kelompok
Keggatan
Penunjang
dan Servis

Hall! lobiy
X Ruang
PEETIAAN
; 3. Ruang timggu
Bers:fui P
:._1_:1 4. Ruang
Unit Fasilitas Penerimaan | 7 0" penitipEn
nyaman
di barang
an tenung | o ;
5. Ruang
mformasi
6. Terns
7. Lavatory
i) Ruang makan
Bersifat 2} Dapur
Restoran 4 .
— publik, 3} Ruang Servis
nyaman 4} Ters
Lavatory
Kegmatan
Konsmif 1} Ruang
o penEunjIng
Mini H?ETE:[ ook
Markei R 2} Kasir
nyaman 5
E 3) Lavalory
4) Gudangk
1} ' Ruang sholat
Bersifat 2) Tempat
Beritadah e -t
; publik, wudhu
fMresholia)
nyaman 3} Terns
4} Lavatory
I} Lobby
2} Ballroom
v Bersifol 3} Ruang
K”” Gedung privat, penvelengp
,‘::‘””“" | Pertemeian | nyaman 3
f_L |.'rr|,fm|‘.._ dan tenung | 4) Gudang
aimmya 5) Luvatory
6} Selosar
Bersifal
ATM puhlik, ATM
Ay A
K y I} HRuang
’ Bersitnl penerutor sci
Bbsicaneal Privat ?) Ruang panel
Elektrikal -




:;T:;ir Bersiful Ruang operator
COTV Privat CCTV

Ruang Bersifal

kcampnan | publik Mg kenmman

Sumber : Hasil Analisa Penulis, Februari 2022
1. Pelaku Keglatan
Pelaku kegiatan terdini dari pengelola dan pergunjung. yaitu
sehagai berikut:
a. Pengelola
1) Tenagn administrasi (pimpinan dan staf)
2) Tenaga pelaksana lopangan (servis, perawatan/ perbaikan,

keamuonon, kebersthan dan lain-lain)

b. Pengunjung
Iy Anak-anak
2} Remaja

3) Dewasa/orang tua
3. Besaran Knang
Untuk mendapatkan besaran mang didapatkan peda pola

aktivitas dan peralatan yang digunakan oleh pelaku dalam ruang/area
tersebut. Selain itu, berdosarkan pula pada pertimbangan.
a. Jenis dan fungsi ruang
b. Jemis pemakaian niang
c. pelaku kegiatan
Standar ruang vang digunakan adalah

a. MNeofert Architect Data { NAD)



b. Time Saver Standart Fot Buildings Types (TS5)

c. Stondar-standar ruang untuk banguran-bangunan dalam sebuah

ohjek wisata (SBW)

d. Asumsi berdasarkan studi peralatan dan neang gerak { ASM)

e. Studi Banding (SB)

Standar- standar tersebut merupkan dasar perhitungan besaran

ruang. Dalam perencanaan, lussan yang ditetapkan dapal disesunikan

kembali dengan luasan yang tersedia den milai-nila estetika serta

kenyamanan dan keleluasasn pemakai miang.

Untuk mengakomodasi kebutuhan pengunjung dengan jumlah tersebut

maka direncanakan resort dengan fasilitas-fasilitas sebapai berikut:
a. Kelompok kegiatan utama
1) Perginapan (Cottage)

Dhasumsikan 73 orang akan menginap. LUt

fasilitas

penginapan (cottage), terpisah dari bangunan lain dan dibangun

per unit.
Tabel 5.2 ; Besaran ruang bangunan penginapan
Stundar
No ;::i:l Sumber | Besaran Kapasitas JI_T:III: Luas
Ruang
T Rg Twur= 12
el
| | Standarr | sB E;"M' ;'Irlf_!“"”r s ::Eu; 250 m
-1 Teras=4m
-1 lovatory = 3 m?
-1 Rg. Tedur = |2
m:
T | Medium SH 23 s -1 Dupar Keeil = | 10 »0m*
= |7 ¢ fenmnr i umt | T
-1 Tems =4 m*
=1 lnvatory = 3 m°




-2 g, Todur = 12
m X 2=
-1 R santm = 16
Erecutiv 61 m* L ooy [ i
3 St 5B ;Ilnlzapur Keeil it 610 m
-1 Teras = & m’
-2 Luvolory = 3
mX 2= 6of
]
Tl I.__IJI
i
Sirkulus 30% 3133w’
1.443
Totzl m

Sumber ¢ Analisa penulis, Februan 2022
Total kebutuhan ruang untuk pengimapan adalah 1.443 m?,
2) Unit fasilitas permainan dan olshraga
a) Lapangan olahraga
(1) Lapangan Sepak Takraw
Pemilihan lapangan sepak takraw sebagai simbol salah
safu olahraga trodisional sulawesi selatan.
Menurut data arsitek, luas yang dibutuhkan untuk satu
lapangan bola kecil adalah 80 m?
{2} Lapangan Tenis
Menurut data arsitek, luas yang dibutohkan untuk satu
lapangan basket sdalah 260 m?
by Area kolam renang
Digsumsikan 50 % dari pengunjung akan memanfaatkan
fosilitas ini = 50 % x 73 = 36.5 (37 orang).

Luas area per orang yang dibutubkan adalah 6,00 m?
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Tabel 5.3 : besaran ruang area kolam renang

No | Jenis Ruang B h::zdi;:u ng Kapasitas | Kapasitas
| Kolam rennng 6 m? 17 orung 111 o
2 Foumny pandi A m | et 30 m
Jumluh 152 m?
Sirknles 30% 736 m
Tuotal 3276 m?

Sumber : hasil analisa penulis, Februari 2022
Total kebutuhan roang untuk area kolam renang asdalah
327.0m?
¢} Area Camping
Area camping merupakan tempal menikmati fasilitas
penginapan selain cottage
Dhiasumsikan luas area camping adalah 1.500 m®.
b. Kelompok kegiatan pengelola
Berdasarkan standar di atas. maka kebutuhan mang administrasi
adalah sebagai berikut :

Tabel 5.4 : besaran ruang unit kegiatan pengelola

Program Hunng Standar Kapasitus Luas
Rz, Direktur utmma 88 | orang s 0
Rg, Genernl manager TS5 | orang 432 m
Re. Sekertans 4.2 m? 1 orang 412 m’
Re. Manng. Personala 432 o | orang 432w
R, Stwff monag. personalia 4312w’ 2 prang 864
Re. Monag. Kewangan 432 o | ormnge 432 m’
R Siaff manog. Keuanpan 32 m 2 orng K64 mr
Re. Mapager pemasarn 432 m’ 1 orang 432 m°
R, Stalf manng. pemasaran 432 mf 1 orang K64 m*
R Karymwan ABM 20 otang 1296 m"
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Rz Rupat 2l6m 2 orang 4320 m"

Rp. Keamanon 1 m’ & orung 24,00 m*

Hall" Lobby 0.7 33 orung 2450 m?

Dapur kectl! Pandry ASM 2 omang 10,080 m*

Rr. Perfengkapan ASM T.50m

Lavaiory ASM 129 m
[Furm lah 108,19 m
Barkulzs1 20 %, 5886 m
(Ftad 257,05 my?

Sumber : hasil analisa penulis. Februar 2022

=

Total kebutuhan ruang untuk unit kegiatan admunistrasi adalah

257,05 m*

Kelompok kegiatan penunjang dan servis

I} Unit fasifitas penerimaan:recepsion (ruang tertutup)

Tabel 5.5 ; besaran ruang unit fasilitas peneriniaan

Program ; .

i Standar Kapasitas Luas
Ruang
Hall’ Lobby 0,75 m2 i rnng 37,50 m2
Rz Pepermmann | 4 ml 4 orang 16,00 m2
Rz Tunggu 0,75 m2 20 ormng 15,00 m2
Re
Penyimpanon 036 ml 50 orung I8, 00 m2
baring
Rz Informns: 4 ml 4 orang 14,00 m2
Tcras ASM 18,08 m2
Lavatory 12, %% m2
Jumlok 133,46 m2

Srrkulasy 300"

44, (4 m2

Tolal

173, 5 m2

Sumber: hasil analisa penulis, Februan 2022
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Total kebutuhan ruang untuk wnit fasilitas

penerimasnrecopsion adalah 173,5 m? .
2y Unit kegiatan konsumtif

a) Restoran dan minimarket

Diasumsikan | pengunjung vang dapat ditampung (73

orang)

Tabel 5.6 : besaran ruang restoran dan minimarket

Frogrem Stasdar hapasitus Luas
Runng
Rz, Makan 1.6m 71 orang 116,50 m®
Mimimarke
15% dart Rg ASM 15 %% 1752 m?
Minkun
Diogprur 2%
g % 2336m’
Ry Makan ASM K 6
Gudang 7% -
TR /L ASM 0%, 16335 m*
dun dapur
Re. Servis
LR R ASM S0 1168 m
50% dupur
Kosir NAD BA4% m?
y ASM 20,060 i
Luvatory 33 m 4umit 1320 m*
Jumlah 22730 m’
Sirkulas: 30 % 6821 m*
Totul 1956 m*

Sumber : hasil analisa penulis. Februari 2022

Total kebutuhan ruang untuk restoran dan minibar adalah

2950 m* .

3) Unit kegiatan servis dan pemumjang lainnya
a) Musholla
Diasumsikan 30 % dan pengunjung, 40% x 73 = 21,9 orang

(22 orang). standar ruangan 0.9 m*/ orang,



Tabel 5.7 : besaran ruang Musholla

Frogram Ruang Stnndar Kapasitas Luas

Rz Shalat 9 m’ 12 orung 19, 8l v’
Teras ASM I i 10,060
Tempat wusdhu ASM I unit 12,00 m®
Lavutory 3Iim’ 2 ymit B, 6} m?
Jumlah 4584 m
Serkulns: 30 % 1457 m
Tistul 62,92 m*

Sumber : hasil analisa penulis, Febrsari 2022
Total luas yang dibutuhkan untuk mushella adalah
62.92m.
by Gedung pertemuan
Digsumsikan  100% dan  jumlzh penmunjung akan
memanfaatkan fasilitas ini

Tabel 5.8 : besaron uang gedung perfermuan

Fegram Ruang | Stundar kapasitas Luas
Lobby 0,75 m/ orang | 25 orEnE 1875 m’
Ball Room 105 o T3 arang 76,65 m*
Rz Kanpor ASM 1 uni 13,00 m*
Rz Persazpan ASM | unit 24 0 m?
Teras ASM | unit 2000 m?
Gudang ASM | it 340, m
Lavatory 13mt 4 unid 13.20m*
Jumlih | 85,60 m°
Sackula=z 30 M 5568 m°
Total 24148 m°

Sumber : hasil analisa penuhis, Februor 2022
Total luas yang dibutuhkan untuk pgedung pameran dan

pertemuan adalah 241,48 m2,
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4)

c) ATM

Asumsi luas/ATM = 4.00 m*
Diasumsikan 4 unit mesin ATM =4 x4 m" = 16 m*
dy B Mekanikal/elektrikal

R. Generator set = 20,00 m*
R Panel listrik = 20,00 m*
Sirkulgei 2096 =12.00 m’

= 52,00 m®

e) R. Opemtor CCTV

Asumsi fuas = 20,00 m?

Atea parkir

Standar mobal =250 x 5.00 = 12,50 m*/ unit
Standar motor = 1,00 x 2.00 = 2,00 m*f unit
Standar bus =400 x 11,0 = 44,00 m*/unit

a) Area parkir pengunjung

Perbandingan motor 5074 : mobil pribadi  100% : bus 100%
Asumsi kebutuhan penngguna kendaraan yaitu ;

Sepeda motor = 50%
Mobil = 100%%
Bus = 100%%

(a) Untuk ‘sepeda motor, | sepeda motor 2 orang. maka
jumlah motor adalah :
=500 x 732 = 18,25 buah
Kebutuhan ruang motor 1825 x 200 m* = 365 m”
Sirkulasi 60%% =21.9m’
Jumlah =584 m’
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ib) Untuk mobil pribadi, | mobil 5 orang. Jumlah mobil
yaitu
= 100" x 73/5 = 14.6 buah
Kebutuhan rusng mobil 14651250 m* = [82.5 m*

Sirkulasi 60% = 109.5 m’
Jumlah =292 m’
{c) Untuk bus rombongan, | bus memuat 20 orang. Jumizh

bius vaitu:
= |00% x 7320 =3,65 (4 buah)
Kebutuhan ruang bus 4 x 44,00 m* =176 m’

Sirkulasi 60% = 105.6 m’
Jumlah = 281.6 m?

Jadi luas srea yang dibutuhkan untuk parkimn pengunjung
adalah = 584 m? + 202 m” + 2816 m*= 632 m*
b) Area parkir pengelola

Parkir pengelola dimaksimalkan untuk semua  pelaku
kegiatan pengelola mengounakan  kendarsan  dengan
perbandingan pengmuma kendaraan mobil pribadi @ motor :
mobil operapor’ maimiginance.
Asumsi kebutuhan pengguna kendarann yaitu
{a) Mobil prnbadi
Asumsi : 5 bugh mobil, luss standar ruang 7 12,50 m?
Luas yang dibutuhkan 5 x 12,50 m* = 62.50 m*

Sirkulasi 60% = 37.50 m"
Jumlah = 100,040 m*
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ib) Motor
Asumsi : 20 buah motor, luas standar ruang : 2,00 m*
Luas yang dibutuhkan 20 x 2,00 m* = 40,00 m*
Sirkulasi 60% = 24.00 m’

Jumlah = 64,00 m?

{c) Truk sampah
Asumsi @ | buah mobil truk. loas standar ruang 25.00
m- Luas yang dibutuhkan = 25,00 m*
Sirkulasi 60% = 15.00 m’
Jumlah = 40,00 m*
idy Mobil operation/maintenance
Asumsi : 4 buah mobil, luas standar ruang : 12,50 m?
Luas yang dibutuhkan 4 x 12.50 m® = 50,00 m*
Sirkulasi 6% = 30.0{ m’
Jumlah = 80,00 m*

Jadi luas aresl yang dibutuhkan parkir untuk pengelola
adalah

= [00.00 m? + 64,00 m® +30,00 o + 80,00 m' ~ 284,00 m?
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4. Rekapltulasi Besaran Ruang

Tabel 5.9 : rekapitulasi besaran ruang

Jenls Ruang Luas
a4, Kelompok Keglatan Utama
1} Penginapan (cotiage) 1. 443,00 m?
e e b S .
2} Unit fasiilitas permainan dan 667.60 m*
olahraga
Jumlah 2.110,00 m*
b. Kelompok keglatan Administrasl Pengelola
Jumiah | 295,60 m

¢. Kelompok Keglatan Servis dan Pengunjung

1) }.;:itnlzﬂiriltﬁfuﬁnertmm- recepsion 173.50 m?

2) Unit kegiatan konsumtif 295,60 m*

3} Unit kegiatan servis dan penunjang 392 40 m*

lninnya

Jumlah 01,50 m*

Total 3.207,70 m?

d. Area Parkir

1) Area Parkir pengunjung £32.00 m*

2} Area Parkir pengelola 284,00 m’
Jumlah 910,00 m*

Sumber : hasil analisa penulis, Februari 2022
Tadi luas lahan yang terbangun yang dibutuhkan untuk perencanzan
objek wisata ini adalah = 4.183,70 m? (terhitung dengan luas area
parkir}
Perhitungan luas site yang dibutuhkan yaitu:
Berdasarkan hasil bessran yang diperoleh, maka luasan site dapat
dihitung:
0. Jumlah luas area terbangun 30%% = 3267, 70 m*

b. Jumlah luas area vang tidak terbangun T0% =7 7624.5
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Maka luas site yang dibutuhkan adalah:

=(T0% x LB)

= (7% x 3.267,70 mY)

= 4.096.9 m*

Tadi luas keselurohan site yang digunakan untuk merancang resort di

Malino adalah = 3.267,70 m*+ 916 m™+ 7624,50 m”

= 11,808,200 m*

= 1,18 Ha

. Acuan dengan Aplikasi Arsitcktur Tradislonal Modern

Struktur atas

Strukktur atas' atou atap adalsh plat beton, dan beberapa
bangunan menggunakan matenal kayu ulin yvang meropakan jenis
kayu vang kokoh namun tetap ringan dan sangat bagus dijadikan
bahan dasar bangunan terutama unfuk atap.

Struktur fengah

Struktur tengah untuk beberapa bangunan menggunakan sistem
struktur kolom. Struktur kolom dipilih berdasarkan  bentuk
bangunan dan fungsi bangunannya.

Dinding, menggunakan bahan materian lokal seperhi botu bata
yang dipadukan dengan kaca, dan juga mengpunakan materinl
kayu,

Jendela, menggunakan material kayu dengan model jendela

yang modem.

129



Ornamen, penggunaan omamen digunakan pada beberapa
elemen seperti pintu. kolom dan dinding sebagai ragam hias yvang
menggembarkan keanekaragaman budaya daerah.

c. Struktur bawah
Menggunakan pondasi tiang pancang, pondasi poer dan continusous
footing.
6. Bentuk Dan Penampllan Bangunan
Sebagai bangunan komersil yang memberikan pelayanan kepada
pengunjung, maka untuk memudahkan sirkulasi. perancangan benfuk
bangunan tidak terlepas duri bentuk dasar geometri kubus sesuai
dengan kaidah modem dan mengadopsi bentuk-bentuk bangunan
tradisional sulawesi selatan yang kemudian di gabungkan dengan

N

bantuk awal diambil dar bentuk atap balla lompoa
-gabagal represantas dan tradisional

dan benfuk persegi sesuai dengan
prinsip modern

|

Al

Gambar 5.8 : Transformasi bentuk bangunan
Sumber : Analisa penulis, Februan 2022
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Bangunan utama menerapkan konsep bentuk kotok sebagai prinsip
modern dan bentuk atap balla lompoa (timpaklaja) sebagai representasi
dari arsitektur tradisional,

7. Sistem Pengkondisian bangunan
o Sistem pencahayaan

Peccahayasn ALAMI  PencshayamBUATAN |
s T e

- o L -

Gn;:har 5.9-' : Sistem penmhﬂ}.raan alam dan buatan
Sumber : hitps://arsitekturdanlingkungan wz ngm.ac.id
Sisten pencahayaan yang digunakan adalah ;
1) Pencahayaan alami
Pencahayaan alamu dilakukan dengan memaksimalkan cabaya
matohari dengan mempertimbangkan beberapa hal antara lain
Jangkauan sinar matahan ke dalam bangunan yang dianggap
paling efektif adalah 6m - 7.5m.
Faktor-faktor penentu pencahuyaan dalam ruang adalah :
a) Letak dan luas bukaan
by Tinngi plafon
¢) Punggunzan warna
2) Pencahavaan buatan
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Pencahavaan  buatan  dimaksudkan  untuk  membantu
pelaksanaan kegiatzn bila pencahayaan alami kurang berfungsi
dengan baik dan tidak dapat dimanfaatkan untuk maksud
terteniu  dengan  penyesusisn  kegistan  dalam  ruang.
Pencahayoan buatan dapat diperoleh dengan menggunakan
sumber atau alat-alot penerangan seperti lampu. Dalam kal ini

penerangan disesunikan dengan kebutuhan ruanga tersebut.

Gambar 510 ; lampu TL, LED
Sumber : Google, 2021

b. Sistem penghawaan
1) Sistem panghawaan alami
Sistem penghawaan alami tidak konstan dan sangai tergantung
pada penempatan dan dimensi bukaan ventilasi, temperatur
udara [uar, rdiasi matahari, serta kondisi lingkungan dan posisi
bangunan terhadap arah mata angin.
Pengendalian aliran udara dapat dicapai dengan :
a) Menggunakan sistem ventilasi silang
b) Mengzunakan jalusi

¢) Menggunaan udara penghalang diluar bangunan untuk
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mengendalikan kecepatan angin
2) Sistem penghawaan bustan
Pada ruang-ruang vang tdak memungkinkan penggunaan
ventilasi secara optimal. maka pengaturan subu  dan
kelembapan dapat  dilakukan dengan menggunakan alat
penghawaan buaton yaitu, exhaust fan, fan’ kipas angin, AC
dan lain-lain,

Penghawasn ALAMI Penghawaan BUATAN

.i:.a‘ = |
o - i

Gambar 5.11 ; Sistem penghawaan alami dan buatan
Sumber : hitps://arsitekturdanlingkungan. wg.ugm.ac.id

8. Sistem Utllitas dan Perlengkapan Bangunan
n. Sistem jaringan air bersib
Sistem mir bersih yang akan digunnkan poda perancangan

bangunan berasal dari perusahaan air minum (PAM) dan air dar
pegunungan sebugal penyedia air bersih cadangan bila distribusi air
bersih dari PAM tergangou, juga difungsikan sebagai suplai untuk
pemeliharaan dan perawatan bangunan’ kawasan.

b. Sistem pembuangan air kotor

Sistem pembuangan air kotor yang skan diterapkan pada
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bangunan adalah :
1) Air hujan disalurkan melalui drainase dalam tapak untuk

diteruskan ke riol kota
2} Air kotor dan air lain vang disnggap sman (tidak mengandung
bagan-bahan kimia) dialirkan melalui bak penyaringan yang
selanjutnya diteruskan ke riol kota
3) Kotoran padat dari toilet dialin melalm saluran tertutup ke
septictank, kemudian diteruskan ke bak resapan. Sedangkan
kotoran cair dialirkan melalui saluran tertutup ke sistem
drainase kola.
¢ Sistem pembuangan sampah
Pembuangan sampah pada unit-unit cottage mengmumakan jasa
house keeping vang membersihkan sampah dan menzmpungnya
bak utama. Pada unit-unit bangunan atze area lain, digunakan jasa
petugas kebersihan vang dibutuhkan untuk bertanggung jawab
dalam kebersihan bangunan/kawasan. Luasnya area pelayanan
menuntut adanya sistem  pembuangan sampah  dengan cam
menyediakan bak- bak sampah (tong sampah) pada area-area
tertentu yang kemudian diangkut ke bak penampungan untuk
selanjuinya diangkut oleh petugas dinas kebersihan.

d. Janngan listrik

Sumber utama lenaga listrik pada bangunan/objek yang
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direncanakan bersal dari jaringan PLN dan tenaga cadangan yang

berasal dari generator.

. Sistern komunikasi

Sistem komunikasi pads bangunan umumnya melalui sistem
internal dan  eksternal, dengan tujuan  untuk  memudahkan
hubungan antara pelaku kegiatan batk dalam maupun diluar
bangunan. Sistem komunikasi yang digunakan adalah :
|} Komunikasi internal

a) Intercom digunakan untuk kommmikasi antar ruangan dalam

bangunan.

Gambar 5.12 : Intercom
Sumber : Hasil analisa penulis, Februari 2022

by Sound system call, digunakan pada komunikasi satu arah

untuk pemberitahuan atau panggilan.

>

Gambar 5.13 ; Sound system
Sumber : Hasil analisa penulis, Februan 2022




2) Komunikasi eksternal
Smartphone, sebagai komunikasi dua arah baik keluar maupun
kedalam bangunon wvang menggunakan jasn  perusahaan
telkomunikasi.
Welkie telkie, sewaktu-waktu dapat berhubungan dengan pusat

pengelola jika terjadi hal vang tdak diinginkan,

CGambar 5.14 @ Welkie tefkie dan svaripfone

Sumber : Hasil analisa penulis, Februari 2022
f. Sistem keamanan
1) Pepgamanan pada tindak kejshatan
Pengamunan terhadap tindak kejahatan divpavakan dengan
car:
a) Safuan pengamanan (satpam)
Pengounaan jasa satpam memudahkan untuk penataan
sirkulasi dan pengontrolan keamanan,
b} Alarm keamanan

Diaktifikan pada ruang-ruang dan saat-saat tertentu.
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Gombar 5.15 : Afarm keamanan
Sumber : Hasil analisa penulis, Februari 2022

c} Penggunaan CCTY

Gambar 5.16 : CCTV
Sumber : Hasil analisa penulis, Februar 2022

2) Pencegahan dan penanggulangan kebalkaran
a) Hidrant hox
Alat pemadam kebakaren yang bekerja secam efektif, dapat

bekerjn samu secara mekanis dan elektronik.

Gombar 5.17 ; Hidrant hox
Sumber : Hasil analisa penulis, Februan 2022



by Fire extimguisher

el

Fire extimguisher berisi gas COx diletakkan pada setiap umit
bangunan dun kkususnya pada mang-ruang servis dengan

gistem penempatan setiap 200 m®,

erln]_ A
?

| E;‘.-L

Gambar 5.18 ; Fire extinguixher
Sumber : Hasil analisa penulis, Februari 2022

Hydrens piffar

Hyvdrant pillar diletakkan pada halaman dengan jarak
maksimal 90 m dan haros muodah dijangkau oleh omit
kebakaran.

,f:‘-, ‘H*‘u:-.u .

,i_'n
'H-r

Gambar 5.19 : Hvdrant pilfar
Sumber : Hasil analisa penulis, Februari 2022
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3) Pengamanan terhadap petir
Sistem  pemangkal petir  bertujuan  untuk  melindung
keselamatan bangunan/area terlentu terhadap petir vang dupat
menimbulakn kebakaran.
Sistem penangkal petir yang digunakan adalah sistem sangkar
faraday yang memberikan perlindungasn terbaik ke pengguna

bangunan/ares tertentu,

\

Gambar 5.20 : Penangkal petir
Sumber : Hasil analisa penulis, Februari 2022

9. Analisa Sistem Farkir
a. Pola Parkir
Pola parkir yang dimunakan adalah pola parkir menyebar
dengan pertimbangan:
I} Orientasi pemakai  tidak  hilang, memudahkon pemulik
kendaraan meninggalkan dan kembali ke kendaraan,

2) Terjadi pemisahan antara tempat parkir mobil dan motor,
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b. Bentuk Tempat Parkir

1} Bentuk parkir tegak lurus {perpendicular)

Gambar 5.21 : Parkir tegak lurus
Sumber : hitp://digilib.unila_se.id

Bentuk parkir i diterapkan pada area parkir bus dan pengelola
disekitar bangunan sehingga lebih efisien dan efektif dalam
menampung jumlah kendaraan,

2)  Parkir Sudut
Parkir sudul diterapkan pada ares parkir pengunmjung dan
pengelola. Jumlsh parkir disesuaikan dengan kebutuhan dan
berapa bamyak pengunjung ving menggunakan kendaraan baik

1t roda empat maupun roda dua,

Gambar 5.22 : Parkir sudut
Sumber : hitp://digilib.unila.ac.id

Untuk sistem parkir kendaman pada resorl menggunakan
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sistemn parkir sudut 60° Sistem ini digunakan untuk parkir

kendaraan roda empat maupun kendaraan roda dua.
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BAB VI
KESIMPULAN

A. Kesimpulan Umuom

Kesimpulan vang dismbil dar tinjauan tentang fosilitas dan kebutuban

ruang agar dapat menjadi acuan dasar dalam proses desain guna mewadahi

pelaku dan menunjang aktifitas pada resort di Maline:

. Memenohi kebutuhan roang dengan kapasitas vang memadai kegistan
tigp kelompok dengan menetapkan pengguna. jumlzh penggunma serta
aktifitas yang difakukan oleh pengguna kawnsan resorl. agar nantinya
penetapan  kebutuhan ruang dopat dinikmati  dan  memberikan
kenvamanan bagi pelaku yang menggunakan resort di Malino,

2. Lokasi tapak berada di Jalan perhubungan, kelurahan Pattapang.
Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa dengan luas tapak yaitu
29.533,17m" (2,95 Ha).

3. Pola parkir vang diterapkan yaitu pola parkor kendaraon dua sis
membentuk sudut.

4. Kebutuhan rusng yang memadai kegiatan tiap kelompok pengguna yaitu:
a. Publik, fasilitss terbuka bagl semua orang yang datang ke resori

sehingga harus memiliki akses langsung dari luar.

b. Privat, fasilitas resort bersifat songat prival dan hanya dapat
dipergunakan oleh crang yang berkepentingan langsung dengan
fasilitas tersebut.

¢. Service, fasilitas resor merupakan fasilitas pendukung dan seluruh

fasilitas dan pelayanan di kawasan resort ind.
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B. Kesimpulan Khusus

Pada kesimpulan khusus ini lebih menyimpulkan pada bagian bangunan

dan pendekatan yang diterapkan, Sebagai acuan pendekatan perancangan

dalam mengaplikasikan menjadi hasil ide desain yaitu arsitektur tradisional

modern adalah sebagai berikut:

Tampilan bangunan
Bentuk tampilan bangunon dikombinasikan antara prinsip modemn dan
tradisional. Prinsip modern ditekankan- pada bentuk-bentuk persegi dan

prinsip tradisional dengan omamen dan svarat akan filosofis

2. Struktur

a. Struktur atas

Strukktur atas atau atap adalah plat beton, dan beberapa bangunan

menggunakan material kayu ulin yang merupakan jems kayu yang
kokoh namun tetap ringan dan sangat bagus dijadikan bahan dasar

bangunan terutama untuk atap.

. Struktur tengah

Struktur tengah untuk beberapa bangunan menggunokan sistem
struktur kolom. Struktur kolom dipilih berdasarkan bentuk bangunan
dan fungsi bangunannya.

Dinding. menggunakanr bahan materian lokal seperti batu bata vang
dipadukan dengan kaca, dan juga menggunakan material kayu.
Jendela. menggunakan material kayu dengan model jendela yang

modem.
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Ornamen, penggunaan omamen digunakan pada beberapa elemen
seperti pintu, kolom dan dinding sebagai ragam hias yang
menggambarkan keanekaragaman budaya daerah.
c. Struktur bawah
Menggunakan pondasi tiang pancang, pondasi poer dan continuous
footing.
3. Matenal
Material pada resort ditekenkan pada penggunasn material modern
namun tidak terlepas dari unsur tradisional. Selain itu materizl dengan
bahan alami juga mampu menghadirkan suasana alami yang memberi
kesan tradisional. Material tersebut akan berpengaruh terhadap setiap
pelaku dalum menerjemahkan kesan yang ingin ditunjukkan oleh setiap

massa bangunan resort.
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ARSITEKTUR TRADISIONAL MODERN

KONSEFP PERANCANGAN

MAKRO.

TUJUAN

Tujuan analisz penentuan iokasi adalah untuk menentukan

lokasi site yang sesial dengan resort di Malno dengan pendekatan
arsitestur tradisional modem

Lokasi yang dipilih untuk dibangun hunian

resort dengan pendekatan arsitekiur radisional modem
yaitu di kecamatan Tinggimencong, Kabupaten Gows,
provinst Sulawes! Selatan

DASAR PERTIMBANGAN

Termahsud dalam Perda No. 15 ahun 2012 tentang RencananTata Ruang Wilayah
Kabupaten Gowa Tahun 2012-2032

Berdasarkan kriteria penentuan lokasi,
maka lokasi yang akan digunakan pada
hunisn resort berada di jalan perhubungan,
kelurshan Pattapang, kecamatan Tinggimaoncong

NP VAN

ANALISA PENENTUAN LOKASI

KRITERIA

1. Sestiai dengan RTRW Kabupaten Gowa

2. Kemudahan aksesibifias fransportasi menuju lokasi
3. Lhtilitzs yang mendukung

4 Ketersedizaan lahan yang cukup

145.52 m

| Kab. Gowa kabupaten Gowa 21580 m

Luas Total ; 29 533.17 m?
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Tapak ferletak di
jalan perhubungan
dan luas iolal sie
adalah 20.533,17m’
=289Ha

Keterangan

A, Akses ke apak darl arah barat
B. Kondisi tapak dan raha utara
C. Hondisi tapak ke arah Gmier
0. Ak=es ke tapak dari arah imur
E. Kondisi tapak ke arah barat

F. Kondis| tapak ke arah selatan
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- PERANCANGAN RESORT DI MALINO DENGAN PENDEKATAN

ARSITEKTUR TRADISIONAL MODERN

KONSEFP PERANCANGAN

MAKRO .
IN-PUT
TUJUAN /|
Untuk menganalisis lokasi tapak berdasarkan

pada potensi dan kekurangan tapak untuk
dijadikan hunian resort

DASAR PERTIMBANGAN '

1. Pencapaian Tapak

2. Orientasi Matahari dan Arah Angin
3. Arah Pandang (View)

4. Sistemn Aksesibilitas

5. Kebisingan

6. Penzoningan

1. Lokasi mendukung adanya pembangunan resort
2. Sesuai dengan arah perkembangan bangunan
3. Berada pada sekitar tempat transportasi

4. Teretak di suatu lokasi wisata

Pencapaian main enfrance dan
ext berada pada jatan
perhubungan. Satu-satunya falan
utama unfuk mencapal lokasi
tapak resor.

tapak lebih mudah dijangkau
SITE dengan kendaraan prbadi
Sl =eperi roda dua dan roda empat

KONDISI

2T :

Jin. perhubmngan berfubungan
langsung dengan jalan poros
Ikalin

karena hamya saty jatan menuju
tapak. maka sirkulas kendaraan
umumipribadi dan sanviz akan

digabung

larenz hanya sabu jalan menju
tapak, maka sifkulas kendarzan

TANGGAPAN

NP VAN

ANALISA TAPAK

\r| SECA umam, pads siang han
4 angin bemembus dan arah laul
v (baral), sebaliknya pada maiam
MMM hari darl arah daratan (tmu)

koo Epak yang berada pada
ketinpgan membuat suhu tapak
pada =ang harl lebsh panas

W namun suhu ucara fstap sejuk

vepetasi sebagal penguiang efek

N,
{ j siay dan panas matahas
- | vegetasi sebagai pengendali
SRS <raih angin mengurang! pengandh

chemical attack

5. Aksesibilitas yang tinggi SITE s ser; dan pejalan i3 ::;;:'W" ;;”:m‘
5i intasan matahas
% t * t t i . J‘-{i_ ah IT-EI"'EIi"'IH“
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KONSEP PERANCANGAN

MAKRO .
IN-PUT ANALISIS
TUJUAN /|
Untuk menganalisis lokasi tapak berdasarkan

pada potensi dan kekurangan tapak untuk
dijadikan hunian resort

L il Y - == iy e
D RP GAN (- _ | RS | arah tara dan harat :
' igwdar  gr Pengamat, i 5] MpEH i i 004 pe
1. Pencapaian Tapak Z ¥ “os o - 'ﬂ" vienw ferbiak ke tapak yaitu dan e
2. Orientasi Matahari dan Arah Angin O | ¥ = R arsh selten apak =
3. Arah Pandang (View) \/ i : 2eeTeTe2
4. Sistem Aksesibilitas b — e
5. Kebisingan
6. Penzoningan
pEfErCanaan rusng-ruang tefbuka
KRITERIA PENENTU g e s v .
1. Lokasi mendukung adanya pembangunan resort =
2. Sesuai dengan arah perkembangan bangunan benik dan penampian bangunan _ :
3. Berada pada sekitar tempat transportasi ﬁﬂﬂmﬁaﬁﬂm mﬁﬁﬂ?ﬁﬂh

4. Terletak di suatu lokasi wisata dianghau

5. Aksesibilitas yang tinggi frembuka view dari luar tapak

e Al sl sithuitasi pejalan khaki dibuat

TANGGAPAN

mengedling lapak
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akses ke tapak

-~ galan pores Maling

vegeias dan penataan
sebagal kontrol visual,
perediksl debiu darn

kebisingan yang teradi

pada lapak

Out-put.

sistem zonasi skan dibagi
menjadi empal 2ona

) NTVAN
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PERANCANGAN RESORT DI MALINO DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR TRADISIONAL MODERN

KONSEFP PERANCANGAN

MIKRO
IN-PU

TUJUAN

Untuk mendapatkan bentuk visual
sebuah bangunan berdasarkan
dengan fungsi estetika dan filosofi
sebagai bangunan resort

DASAR PERTIMBANGAN '
1. Fungsi bangunan

2. Efekiifitas pencapaian

3. Kondisi lingkungan tapak

4. Elemen bentuk dasar

5. Karakteristik bangunan

Bentuk Dasar:

: Lingkaran
IF’—H\ g

L 4

| Stanil, pusat lingkungan,
seambang {erhadap litk,
{ampai sama dan sudut
manapun, menak.
lemibul. atraki, berirama

Segi Empat
Mumi dan rasionai; siatis.
normal, mondodon, tdak
stabd apabila berdin di
satah satu sudutnya
prinsip modem

Ao

berrarma, stabl pada
salsh salu simnya, tdak
seambang pada salah
salu sudulnya

bagan badan rurmah, dan bagian bawah rumah. Ditingau dari aspek arsiektur bangunannya, talla lompoa berbentuk
rumah panggung yang merupakan refisksi dan remah adat pada masa kera@an Govwa, Karkdesisik khas balka ompoa
pada girannya fdak hanya berfungsi sebagal warisan budaya fisik dan jejak hslors arkeologis (siapl ketertarikan
banyak crang akan bangunan bersejanah in mengadi objek wisata menank yang senantasa didambakan orang

NP VAN

BENTUK DAN PENAMPILAN BANGUNAN

bangunan dan

o . = ‘%l
|ﬂ -iu -, "“"lll-\ beriyk atap bats

Bentuk dan Fungsi

Bentuk dan Baffa Lompoa ini berawsd dan fungsinya sebagai kedsaman
Raia sekaligus pusat pemesintahan keragaan Gowa.

Bentuk dan fungsinya dibag mensadi fga bagian yaitu bagian atas.

urituk dienjunce.
Bentuk atap balla lompoa -
yang diransformasikan menjadi
dwarmaira
Materal kayu sebagi penerapan konsep tradisional -
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TUJUAN

Untuk mendapatkan sistem strukitur yang dapat
mendukung sebuah bangunan resort sehingga

dapat berdiri dengan kokoh dengan mempertimbangkan

kestabilan dan kekuatan struktur

DASAR PERTIMBANGAN |
1. Jenis struktur atas

2. Jensi struktur tengah
3. Jenis struktur bawah

ANALISIS

NP VAN

STRUKTUR DAN MATERIAL

OUT-PUT
STRUKTUR ATAS

Strukfur bagian atas menggunakan sistem struktur atap rangka baja dan
sistem struldur atap beton bertutang. Uintuk jenis atap pada bagian tengah
bangunan menggunakan jenis atap Flana.

Beton Berti Atap Spandek

STRUKTUR TENGAH

1. Struktur rangka bangunan
Sistem yang digunakan pada bagian strukiur rangka bangunan adalsh
sistem strukdur rangia kaky, dengan material yang digunakan adalsh beton bertulang.
2. Dinding
Dinding biasa digunakan sebagal pemisah ruang ataupun penutup niang.
Material yang digunaksn adalah bats, kemudian difakukan plesteran dan acian,

STRUKTUR BAWAH

1. Pondas poer plat yang akan digunakan pada struktur utama dan
pendukung kolom ulama pada bangunan berlantai dusa dan tiga.

2. Pondasi garis yang akan digunakan ssbagsi pondasi dad dinding biasa.
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beliaulah yang membawn kita, umatnya dari alam kegelapan menuju alam terang
benderung,

Tulisan ini disusun sebagni salah satu syaral guna meraih gelar sarjana pada
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mengajarkan ilmunya kepada penulis selama menempuh perkuliahon di
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Resort mempakan hunian yang di sekitarnya memiliki keindahan alam

untuk rekreasi dan di dalamnya terdapat fasilitas penunjang kegiatan rekreasi
tersebut.

Penerapan konsep Arsitektor Tradisional Modem pada Resort di
Malino sebagai upaya menciptakan sussana hunian tradisional dan modern
untuk menarik wisatawan mancanegara dan wisatwwan lokal. Beberapa
fasilitos telash direncapakan pada bangunan tersebut sesuai pada peraturan
daerah setempal.

Bangunan Resort yang awalnya direncanakan mengalami sedikit
perubahan dari Acuan Perancangan yang telah dibuat. Perubahan yang terjadi
karena adanya penyesusian pada mangan seteloh terjadinya  proses
perancangan seperti perubahan seperti pada orientasi bangunan. sirkulasi, dan
deviasi. Manmm hal tersebut bukan menjadi penghalang dalam perancangan
Resort.

Dalam mewujudkan konsep Arsitektur Tradisional Modem, warna dan
elemen menjadi poin wtama. Wamna coklat dipilih menjadi wama yang
mendominasi bangunan vang dipadukan dengan warna-wama natural lainnya
sepertl abu-abu, putih, hitam, dan krem. Selain pada penerapan wama,
penerapan elemen alam seperti kavu juga menunjang lerwujudnya konsep

Arsitektur Tradisional Modem.



B. Tujuan Pengadaan Perancangan
Penyusunan laporan perancangan mengenail Resort di Malino bertujian
untuk memberi gambarsn dalam proses perancangan dan desain fisik
bangunan tersebut sesuai dengan standarisasi sehingpa mampu menampung

berbagai aktivitas sesuai dengan fungsi bangunan.

C. Batasan Perancangan
Pembahasan laporan perancangan Resort ini dibatasi pada teori-teon
arsitektur dan standar dalam perencansan Resort seperti deskripsi tentung
desain siteplan, denah, tampak, potongan, dan detail-detail arsitektur vang

dibuat dan penjelasan mengenai penggunaan sistem utilitas pada desain.

B}



BARII
RINGREASAN PERANCANGAN

A, Data Flslk
Nama Provek : Resgort di Malino dengan Pendekatan Arsitektur
Tradisional Modem
Lokasi Provek : Jalan Perbwbungan, Pattapang Malino, Kecamatan
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa
Luas Tapak : 2953317 m*
B. SiteTapak

Luas tapak +29.533,17 m*. Adapun batas-batas pada tapak yaitu:
Adapun perhitungan mengenai ketentuan tata bangunan. vaitu
KDB  :30%x29.533,17 =8.859,951 m*

KLB Luas seluruh lantai
Luas lahon yang dapat dibangun

= 3153100 m*
8.859,951 m*

=0.355
C. Pengertinn Bangunan
Resort merupakan hunian yang di sekitarmya memiliki keindahan alam
untuk rekreasi dan di dalamnva terdapat fasilitas penunjang kegiatan rekreast
tersebut.
Resort adalah suatu perubahan tempal tingga untuk sementara bagi
seseorang di lusr tempat tinggalnya dengan tujuan antara lamn entuk

mendapatkan kesegaran jiwa don raga sertn hasrat ingin mengetahui seswatu.



Dapat juga dikaitkan dengan kepentingan yang berhubungan dengan kegiata
olzh raga. keschatan. konvensi, keagamaan serta keperluan usaha lainnya.

(Dirjen Pariwisata , Pariwisata Tanah air Indonesia, hal. 13, November;

1988

D Pelakun Kegiatan
Berdasarkan aktivitas vang terjadi di bangunan Resort, pelaku kepintan pada
bangunan tersebut dibedakan menjadi dua, yaitu:
l. Pengelala

2. Pengunjung

E. Program Keglatan
1. Pengelola

Tabel 2.1 : Identifikasi kegiatan Pengelola

Mo, Keglatan Ruang

Parkir Parkiran

Bekerja Ruang Direktur utama

Ruang General manager
Ruang Sekertaris

Ruang Manag. Personalia
Ruang Staff manag. personalia
Ruang Manag. Keuangan
Ruang Staff manag. Keuangan
Ruang Manager pemasaran
Ruang Staff manag. pemasarsn
Ruang Karyawan

k] =

Ruang Rapat
31 | Buang air besarkecil Toilet
4 | Melakukan transaksi ATM




5

5 | Rapat Ruang Rapat
Ruang Pertemuan

i | Beribadah Mushollah

T | Makan Restoran

Sumber: Irsvad Hidavat, Acuon Perancangan, Hal. 115, 2027

Fengunjung

Tabel 2.2 : ldentifikesi kegistan Pengunjung

M. Kegiatan Ruang
| | Parkir Parkiran
2 | Berenang Kolam Renang
Ruang ganti
3 | Beribadah Mushollah
4 | TidurTstirahat Ruang Tidur
5 | Bersantai Taman
Ruang santai
i | Check in/ cheek out Ruang penerimaan
Ruang tunggu
7 | Mandi/Buang air Toilet
Jogging logging Track
Makan/membeh makanan Restoran dan Minimarket
10 | Camping Camping area
11 | Membeli nket Ruang penerimaan
12 | Melakukan transaksi ATM

Sumber: Irsvad Hidavat, Acwan Perancangan, Hal 115

2022




BARB 111
RINGEASAN FISIK PERANCANGAN

A. Perancangan Makro

1. Tapak Kawasan
Perancangan Resort berada pada kecamatan Tinggimoncong yang
merupakan salah satu kecamatan vang tergabung dalam  wilayah
administrasi Kabupaten Gowa, mempakan penvangga utama Kota
Makassar dan juga salab satu doersh yong istimewa dibanding dengan
daerah lainnyn. Industri hortikultura, industni perkebunsn dan industr
agrowisata sudah merambah ke daerah ini, khusus di deserah Malino,
Ibukota Kecamatan Tmggrmoncong adalsh primadona perparwisataan

di Selawesi Selatan.

Gambar 3.1 : Sie Plan
Sumber : Irsyad Hidovat, Gambar Studio Aklor Arsitektor Angkatnn 48, Hal. 9.

2022



2. Enfrance dan Sirkulasl

Lokasi tapak yang hanya bisa diakses dari satu arah vaitu melaln
jalan perhubungan menjadikan entrance & exit area terletak pada jalan
tersebut. Meskipun terletak di jalan yang sama. area tersebut ditata
dengan memaksimalkan jalur sirkulasi setiap kendaraan. Berikut adalah
sirkulasi kendarsan yang dimaksud:
a. Sirkulasi Mobil Pribadi/Bus
b. Sirkulasi Motor
¢. Sirkulasi Manusia

d. Sirkulasi khusus (Service)

D amadd sasdw adand

Gambar 3.2 : Jalur sikulas: Resort
Sumber : Irsyad Hidovat, Gambar Studio Aklur Arsitektur Angkaton 48, Hol 9,
2



1. Tata Ruang Luar

[r8

Soft Material

Dalam penstaan roang luar, soft material yang dimaksud yait
tanaman yang terdapat pada tapak. Berikut tamanan tersebut adalah:

|} Tanaman pengarah

Jenis tanaman yang digunakan sebagai tanaman pengarah berupa

Pohion palm dan pohon cemara,

Gambar 3.3 : Pohon palm pada jalur kendaraan dan pejalan kaki
Sumber : [rsvad Hidavat, Gambar Studio Akhir Arsitektur Anpkatun
48, Hal 8. 2022

Gambar 3.4 : Pohon cemara pada jalur pejalan kaki
Sumber  Irsvad Hidavat. Gambar Studio Akhir Arsitekiur Anpekatan
48, Hal, B 2022



2} Tanaman peneduh
Jenis tanaman peneduh yang digunakan adalah pohon tanjung

{mimuzaps efengi) dan pohon mahoni

Gambar 3.5 ! Pohon tanjung pada area terbuka
Sumber : [rsvad Hidavat, Gambar Studio Akhir Arsitekiur Angkatan
48, Hal 8. 2022

Gambar 3.6 : Pohon maehoni pada area parkiran
Sumber : Irsvad Hidavat, Gambar Studio Akhir Arsitekiur Angkastan
48, Hal, B 2022



3} Tanaman penutup
Rumput gajsh/rumput gajsh mini digunakan sebai lanaman

penutup disamping ekonimis juga mudah dalam perwatan.

Gambar 3.7 : Rumput pada tanoman penutup
Sumber : Irsvad Hidayat, Gambor Studio Akhir Arsitektur Angkatan
48, Hal 8 2022
b, Hard Material
Hard material yang digunakan adalah rabat beton. paving block, dan

aspal.

Gambar 3.8 : Rabat beton pada sirkutasi pejalan kaki
Sumber : [rsvad Hidavat, Gambar Studio Akhir Arsitekiur Anghkoton
48, Hal. 8. 2022



w

(GGambar 3.9 : Paving block pada area cottage
Sumber  Irsvad Hidava:, Gambar Swudio Akhir Arsitekiur Angkatan
4%, Hal. 8. 2022

Gambar 3. 10 : Aspal pada sirkulasi kendaraan
Sumber : Irsvad Hidavat, Gambar Studio Akhir Arsitektur Anghutan
48, Hal 8, 2027

4. Tata Ruang Dalam
a. Lantai
Luntai yang digunakan berbahan keramik dengan wamna kayu

sebagal penguat konsep tradisional.



Gambar 3.11 : Lantai pada area teras
Sumber : Irsvad Hidavat, Gambar Studio Akhir Arsstektur Angkotan
4%, Hal, 7. 2022

Gambar 3.12 : Lantai pada ruang dalam
Sumbser : Irsvad Hidavat. Gambar Studio Akhir Arsitekiur Angkatan
48, Hal. 72022

b. Dinding
Pada bagian tertentu menggunakan omamen yang diadopsi dan
bentuk-bentuk lokal sulawesi selatan, menggunakan wama coklat
sebagal manifestasi dari wama kayy, dikombinasikan dengan wama

putih. abu-abu, dan coklat muda.
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Gambar 3.13 : Omamen pada bagian lusr bangunan
Sumber : Irsvad Hidavat, Gombar Studio Akhir Arsstekiur Angkotan
48, Hal. 7. 2022

CGambar 3.14 : Omamen pada bagian dalam banguman
Sumber : [rsvad Hidayvat, Gambar Studio Akhir Arsitekiur Angkatan
48, Hal. 7. 2022

c. Plafon
Plafon yang digunokan berbahan PVC. Pemasangaan

lampu/penerangan dibenamkan pada plafon.



Gambar 3.15 ; Plafon PVC pada ruang tidur cottage

Sumber ; [rsyad Hidayat, Gambar Stodio Akhir Arsitektur Angkatan

B. Perancangan Mikro

48, Hal, 7. 2022

Tabel 3.1 : Besaran ruang

Besarnn Roang Besornn Runng
} i Acuan [resain Dreviasi
o Wabut i Kimo Par{ml: Amgun PH'Ilurupnj ]
m* m*
I | Gedung Utama (Lantsi 1)
Ruang Keamunzn 24 24
Runng Karvawan 12,54 It
Hall! Lobby 373 H
Roang Pencnmaan 16 3425
Ruang Tunggu 15
- 168
Ruang Informos la
Lavatory 12,5 26
:::;E Pemyvumpanan I 0.4
Dapur kecil' Pandry 10 125
Ruung Perlenghapan 7.5 8
Jumlsh tnlﬁ - :,'E" s 20195 458
{Lantai 2j
Roang Dircktur utoma 16 16




Ruang General

Muonager piis
Ruung Sekertans 432 5
ung Monag
]rff:uj;:lr ] i
¢ Staff manap
T
Roang Monag 432
Keun
Runng Staff manog
]-Luu.u-:-__'.m ) o -
Runng Maonager 431
poimasaran
Roong Sietl manoe %54 o
PEMmsAran
Runng Rapat 432 4
Hall' Lobby 45 i
Lavatory 12,94 1.5
4418+ 30% -

Jumlah 175 18 153 142,05
Gedung Pertemuan
Teras 20 3

558
Libbvy 18,75
Ballroom besar o 93,75
Balloom kecil iy R
Ruang penyelengearn 13 1575
Runng persigpan 24 i
Gudang 20 L
Lavatory 13.2 0
Jumiah '“’;'4 : 1; y 2433 T4
ATH Center
Ruong mesin ATM 16 0.8
Jumlsh 1a, 1M 208 -13
Ruang Olahraga Outdosr
Lapangun Tenis 26 26
Lapangan Takraw Bl Hi
Jumlah 40 K21} ]
Mushollah
Ruang Sholat 198 34




Terms

Tempat Woadhu 12 12,75
Lavatory b 675
Jumlah 4"'4‘1':;;'"" ) 1.5 0,67
Ll
250 30
150 121}
Exerutive L TED
1110+ 30
Jumlzh 1.442.00 1410 Ll
7 | Kolam Renang
Kolam renung 2 g,
dan dewasa G 2!
Jumlah ZRK.B0 4573 sl
L Ruang Cianti
Ruang gt Prie dan . .
W :I.'lJLI- i =
I+ 307
Jumlah 2004 26 -MLAE
¥ | Resto dan Minimarket
Ruong Mokon 11B.E 114
Minimrket 17,52 20,25
Drapur 23136
Ruang service 11,68 o)
Kasm HAR
Gudang 16,35 I2
Ters 20 T
Lavatory 132 I8
Jumlah R PEE S 261,15 13,14
2056
10 | Gedung Operator
Ruang OCTY 20 i}
Ruang Panel Listrik 20 3
Roong Generator 20 kL1
Teras Li] kil
Jumlzh o0 + 0% = T2 iy -Mi
Total 3.207.T0 L1510 363 %

Sumber: frsvad Hidavat

2022



Total luas terbangun berdasarkan laporan perancangan : 3.153,10 m?
Total luas terbangun berdasarkan acuzn perancangan 1 3.267,70 m?
Perbandingan bessran ruang antara scuan perancangan dan  laporan

perancangan adalah sebagai berikut:

Total luas perencanasn — Total luas terbangun

Total luas terbangun x 100

J2677 31531 . 100

=

30531
_ 1460
= 353y X100
x= 363%

Sehingga persentase perbedaan besaran ruang antarn sctan perancangan dan
laporan perancangan adalah 3,63 % = 3,0 %. Terdapmt deviasi dari
perencanaan semula, hal ini disebabkan karena adanya penyesuaian mang
dan sirkulasi. Berikut penjelasannya:
1. Gedung Utama
Terjadi benggabungan ruangan dan penyesuaian sirkulasi sehingga
menyebabkan terjadinya deviasi.
1, Gedung Pertemuan
Pada bangunan ini, teras dan lobby disatukan sebagai upaya penyesuaian
bentuk bangunan namun tidak menghilangkan fungsi ruang. Beberapa
ruang terjadi deviasi  disebabkan penambahan dan  penguramgan
sirkulasi.



ATM Center

Adanya pertambzhan Tuas lantai akibat flow sirkulasi.

Olahraga Outdoor

Perencanaan dan perancangannya dibuat sesual standamya

Mushollah

Beberapa sirkulasi pada ruang-reang di Mushollah dialihkan ke ruang
sholat selingga sirkulasi pada muang sholat lebih besar daripada
perencanaanmnyn.

Cottage

Terdapat deviasi untuk menyesuaikan modul dan bentuk bangunan. serta
sirkulasi.

Kolam Renang

Area kolam renang dibuat terpisah antara kolam renang anak dan kolam
renang dewasas. Terjadinya deviasi disebabkan adanya penyesuaian luas
tapak.

Ruang Ganti

Deviasi terjadi akibat flow sirkulasi.

Restoran dan Minimarket

Pada mang dapur. ruang service dan kasir disatukan dengan
pertimbangan modul ruangan namun tidok mengeanppu aktivitas
pengpuna terhadap ruangan tersebut. Beberapa ruang terjadi deviasi

akibat penyesuzian modul dan pepambahan/pengurangan sirkulass.



1. Gedung Operator

Terjadinya deviasi pada ruang panel listrik disebabkan penyesuaian

modul dan bentuk bangunan,
. Bentuk Fisik Bangunan

Sebagai bangunan komersil yang memberikan pelayanan kepada

pengunjung, makas untuk memudahkan sirkulasi, persncangan bentuk
bangunan tidak terlepas dan bentuk dasar geometri kubus sesusi demgan
kaidosh modern don mengadopsi  bentuk-bentuk  bangunan  tradisional
sulawesi selatan yang kemudian di gabungkan dengan beberapa bentuk

dasar,

Gambar 3.16 : Tampak Cottage Executive
Sumber ; Irsvad Hidayat, Gambor Studio Akhir Arsitekiur Angkatan
48, Hal 42 2022
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Gambar 3.17 ; Perspektif Tapak
Sumber : [rsyad Hidayat, Gambar Studio Akhir Arsitektur Angkatan
44, Hal. 43,2022

Gambar 3.18 : Tampak sisi kiri tapak
Sumber 7 Irsvad Hidavat, Gambar Swdio Akhir Arsitekiur Angkatan
48, Hal. 43, 2022
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Gambar 3.19 : Perspektif Mushollah
Sumber  frsvad Hidavas, Gambar Swdio Akhir Arsitekiur Angkatan
48, Hal 43, 2022

D. Sistem Stroktur Bangunan
1. Sistem Struktur Bawah
Pada bangian pondasi atau struktur bagian bawah menggunakan pondasi

batu kali atau pondasi garis sebagai pemikul beban pada dinding dan

pondasi poer plat untuk memikol struktur utama bangunan

. ee L] iee

Gambar 3.20 : Pondasi garis
Sumber : [rsyad Hidaynt, Gambar Studio Akhir Arsitektur Anpkatan
48, Hal. 39, 2022
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Gambar 3.21 : Pondasi poer plat
Sumbser : Irsyad Hidavat. Gambar Studio Akhir Arsitekiur Angkatan
48, Hal. 39, 2022

2. Sistem Struktur Tengah
Pada bagian struktur tengah menggunakan varian kolom 20x20 dan
15x15, balok dan sloof dengan dimensi 2040 dan 15x20, serta balok
latei selain untuk mengikat struktur bangunan juga sebagai penahan
kusen pintu dan jendela,

Gambar 3.22 : Potongan bangunan utama
Sumber : Irsyad Hidavat, Gambar Studio Akhir Arsitektur Angkatan
48, Hal, 35, 2022

et
[



1. Sistemn Stuktur Atas
Jenis struktur atas atau atap pada bangunan resort adalah baja ringan dan

plat beton.

Hd H

:

S

—_—— e e— - ——— =g

Gambar 3.23 : Struktur atas banguna.u-uta:m
Sumber : Irsvad Hidavat, Gombar Studio Akhir Arsstekiur Angkotan
48, Hal. 35, 2022

alk

E. Sistem Utilitas

1. Sistem Jaringan Listrik
Sumber utama tenaga lisik pada bangunan resort yang telah
direncanakan berasal dari jaringan PLN dan tenaga cadangan yong
berasal dari generator.

1. Sistemn Fenangkal Petir
Suatu instalasi proteksi petir dapat melindungi semua bagian dan
bangunan resort, termasuk manusia yang ada di dalamnya, dan instalasi
serta peralatan lainnva terhadap bahaya sambaran petir. Instalasi
proteksi petir disesuaikan dengan adanya perluasan atau penambahan

bangunan rumah sakit.



Protektor Head
Protektor Head ada 2 macam:

1} Franklin
2) Elektrosiatik

Konduktor

1) Konduktor biasa (menggunakan kabel DC)
2} Mengmumakan kabel tn aksial

1. Sistemn Fembuangan Sampah

Pembuangan sampah pada unit-unil cottage menggunakan jasa house

keeping yeng membersihkan sompah dan menampungnya bak wtama,

Pada uonit-unit bangunan atau area lain, digunmakan jasa petugas

kebersihan yang dibutuhkan untuk bertanggung jowab dalam kebersihan

bangunankawasan. Lunsnya area pelayansn menuntul adanya sistem

pembuangan sampah dengan cara menyedizkan bak- bak sampah (tong

sampah) pada area-srea lertentu wang kemudian diangkut ke bak

penampungan untuk selanjutnya diangkut oleh petugas dinas kebersihan.

4. FPerhitungan Alr Bersih dan Alr Kotor

Sistem pengadaan air bersih dan pendistribusian air bersih
Jumlah pemakai air bersih :

Pengunjung 73 orang

Pengelola : 26 orang

Total 99 orang

Standar kebutuhan air bersih adalah 100-144 liter’orang hari :
=00 x |44

= 14.256 liter atau 14,3 m'

Jadi kebutuhan air bersih pada resort adalah 14.3 m*/hari.



b. Sistem pembuangan air kotor

Jumlah pemakai air kotor :
Pengunjung - 73 orang
Pengelola : 26 orang
Total : 9% orang

Standar pembuangan air kotor/orang 15 galon (| galon = 3,783 liter)
99 x 15=1.485x3.785
= 5.620,73 Hiter atuu 5.6 m’
Jadi total pembuangan air kotor pada resort adalah 5,6 mY/harl
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